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ABSTRAK

Salah satu Organisasi Kemasyarakatan (ORMAS) Islam yang berbeda
dengan ORMAS yang lain adalah Wahdah Islamiyah. Letak perbedaan itu
adalah kriteria awal waktu salat subuh pada ketinggian matahari. Kriteria
awal waktu Subuh yang diterbitkan olen Wahdah Islamiyah mempunyai
selisih 10 menit lebih lambat dari awal waktu salat subuh yang diterbitkan
oleh standar Kementerian Agama, sehingga perlu ditinjau dasar penentuan
dan implikasinya dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab perbedaan pandangan Wahdah Islamiyah dengan kriteria lainnya
dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana dasar penentuan
kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar? 2)
Bagaimana implikasi sosio-religius kriteria penentuan awal waktu salat
Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar?.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan (Library Research)
dengan pendekatan syar’i, astronomi, dan sosiologis. Sumber data primer
diperoleh dari dokumen resmi jadwal waktu salat yang diterbitkan Wahdah
Islamiyah. Sedangkan data sekunder diperoleh dari bahan literatur, buku-
buku, dan jurnal ilmiah berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan
data penelitian ini menggunakan dokumentasi dan wawancara kepada Ketua
Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah Wahdah Islamiyah. Analisis
data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, dasar penentuan
kriteria Wahdah Islamiyah menggunakan hisab hakiki kontemporer yang
mempertimbangkan (1) aspek astronomis kriteria -18° yang mayoritas
menyatakan fajar sadiqg sebagai fajar astronomi, (2) aspek wasatiyyah
(pertengahan) kisaran nilai tengah yang tidak terlalu cepat seperti kriteria-20°
dan terlalu lambat pada kriteria-15°, (3) faktor sosiologis yang tidak terlalu
mempengaruhi psikologi masyarakat dan prinsip kejelasan pengamatan
setiap orang dapat memastikan fajar sadiq. Kedua, Implikasi sosio-religius
Kriteria -17,5° waktu Subuh Wahdah Islamiyah kurang efektif digunakan
sebagai acuan waktu puasa di Kota Makassar karena melampaui batas dalam
kalender terbitan Kemenag yang lebih lambat 18 menit. Sedangkan masih
bisa digunakan untuk salat subuh karena masih dalam tenggang waktunya.

Kata kunci: Implikasi, Kriteria Waktu Subuh, Wahdah Islamiyah.
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ABSTRACT

One of the Islamic Community Organizations (ORMAS) that is
different from other ORMAS is Wahdah Islamiyah. The location of the
difference is the criterion for the start of the dawn prayer at the height of the
sun. The criteria for the start of Fajr time published by Wahdah Islamiyah are
10 minutes later than the start of Fajr prayer published by the standart
Ministry of Religion, so it is necessary to review the basis for determining it
and its implications for society. This study to answer the different views of
Wahdah Islamiyah and other criteria with the following problem
formulations: 1) What is the basis for determining the initial criteria for the
time of Fajr prayer for Wahdah Islamiyah in Makassar City? 2) What are the
socio-religious implications of the criteria for determining the start of the
Wahdah Islamiyah Subuh prayer time in Makassar City?

This type of research is library research (Library Research) with syar'i,
astronomical, and sociological approaches. The primary data source was
obtained from the official prayer schedule document published by Wahdah
Islamiyah. Meanwhile, secondary data was obtained from literature, books,
and scientific journals related to research. The research data collection
technique used documentation and interviews with the Chairperson of the
Rukyat and Falakiyah Commission of the Wahdah Islamiyah Sharia Council.
Analysis of the research data using descriptive analysis.

This study concludes that: First, the basis for determining the criteria
for Wahdah Islamiyah uses contemporary reckoning which considers (1) the
astronomical aspect of the -18° criterion, the majority of which state the dawn
of sadiq as the dawn of astronomy, (2) the aspect of wasatiyyah (mid) the
middle value range is not too fast such as criterion-20° and too slow on
criterion-15°, (3) sociological factors that do not really affect the psychology
of society and the principle of clarity of everyone's observation can ensure
the dawn of sadiq. Second, the socio-religious implications of the -17.5° Fajr
time of Wahdah Islamiyah are less effective as a reference for fasting times
in Makassar City because they exceed the limit in the calendar published by
the Ministry of Religion which is 18 minutes slower. While it can still be
used for morning prayers because it is still within the grace period.

Keywords: Implications, Fajr Time Criteria, Wahdah Islamiyah.
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akhirat kelak. Sang pembawa risalah peradaban yang telah mewariskan nilai-
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tingginya kepada segenap pihak yang telah turut ikut andil membantu penulis
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tercinta Hj. Nurlina Musa. Serta kepada orang tua penulis juga Ibu
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A. Latar Belakang

Jadwal waktu salat banyak digunakan masyarakat pada setiap Masjid,
tetapi mempunyai waktu yang berbeda-beda terutama saat memasuki bulan
Ramadan sebagai batas waktu pelaksanaan ibadah salat dan puasa, padahal
apabila ditinjau secara geografis, zona waktu, dan ketinggian yang sama
seharusnya menunjukkan jadwal salat yang tidak berbeda. Namun, waktu
yang ditunjukkan beragam selisih waktu sampai beberapa menit, ada yang
mencantumkan sumber penerbitan ada pula yang tidak mencantumkan.

Salah satu organisasi kemasyarakatan (ORMAS) Islam yang
mempunyai kriteria awal waktu salat subuh yang berbeda yaitu Wahdah
Islamiyah. Perbedaan yang sangat mencolok dan unik dari kriteria awal
waktu salat subuh lainnya pada data ketinggian matahari waktu subuh. Hal
tersebut berimplikasi pada acuan jadwal pelaksanaan ibadah salat dan puasa
umat Muslim. Dikutip dari Dewan Syariah Wahdah Islamiyah bahwa kriteria
awal waktu Subuhnya sebesar -17,5° berdasarkan hasil pertimbangan fajar
sadiq yang sebelumnya dianggap terlalu tinggi sebagaimana ketentuan
kriteria awal waktu salat subuh standar Kementerian Agama sebesar -20°.
Jadwal waktu salat yang diterbitkan Wahdah Islamiyah dengan kriteria waktu
Subuh -17,5° berasal dari ketetapan ketinggian matahari waktu Subuh -18°

kemudian ditambahkan iktiyar 2 menit atau setara dengan 0,5°.



Kriteria awal waktu ibadah salat maupun puasa menurut Sa’adoeddin
Djambek® terdapat beragam kriteria perhitungan batas waktu salat Subuh
maupun Isya karena secara astronomi disebabkan keterbatasan citra fajar
maupun syafaq pada saat posisi ketinggian matahari di bawah ufuk atau DIP
(sun depression angle). 2 Secara syar’i awal waktu Subuh dimulai saat
terbitnya fajar sadiq sampai terbit matahari® dan secara astronomis Subuh
dimulai saat kedudukan matahari sebesar 18° di bawah horizon Timur atau
disebut dengan "astronomical twilight" sampai sebelum piringan atas
matahari menyentuh horizon yang terlihat (ufuk hakiki)?.

Secara umum untuk penyusunan jadwal waktu salat meninjau
formulasi dan algoritma waktu salat, ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi selisih waktu sampai beberapa menit. Hal itu berdasarkan
nilai deklinasi, perata waktu (equation of time), lintang dan bujur tempat,
tinggi tempat (elevasi), ihtiyat, metode hisab, dan ketinggian matahari.
Berdasarkan jadwal yang diterbitkan oleh Wahdah Islamiyah, peneliti

meninjau perbedaan selisih awal waktu subuhnya berdasarkan ketinggian

! Sadoe’ddin Djambek merupakan pembaharu dalam Ilmu Falak kontemporer
juga sebagai Ketua Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Indonesia Pada tahun
1972, dengan dialog ilmu hisab dan astronomi modern yang merumuskan teori
segitiga bola. Lihat Wikipedia, “Sa’adoeddin Djambek ”, diakses 14 November
2022, https://id.wikipedia.org/wiki/Saadoe%?27ddin_Djambek.

2 Sa’adoeddin Djambek, Shalat dan Puasa di Daerah Kutub (Jakarta: t.p,
1974), 10.

3 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2012), 83.

4 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, Cet. 1 (Jakarta: Prenada Media
Grup, 2015), PDF e-book, bab 4.


https://id.wikipedia.org/wiki/Saadoe%27ddin_Djambek

matahari waktu subuh karena mengutip ketinggian matahari waktu subuh
Wahdah Islamiyah yang cukup berbeda dengan kriteria lainnya.

Jadwal waktu salat dan imsakiyah di Indonesia disepakati dan
diterbitkan oleh Kementerian Agama R1 sebagai otoritas dengan kriteria awal
waktu Subuh sebesar dengan ketinggian matahari -20° yang didukung oleh
hasil observasi ketampakan fajar sadiq di Timau, Kupang berdasarkan citra
kamera dan kurva cahaya. ® Namun, beberapa ormas Islam juga menerbitkan
awal waktu Subuh yang beragam sesuai dengan ijtihad masing-masing
menyesuaikan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki serta
lingkungannya.

Ormas Islam Muhammadiyah menganggap “waktu Subuh di
Indonesia terlalu cepat” kemudian diundur 8 menit dengan kriteria -18%
sebagaimana menurut Tono Saksono’ menyatakan waktu Subuh di Indonesia
mesti diundur 28 menit, sehingga kriteria awal waktu Subuh seharusnhya
sebesar -13° & namun masih dalam tahap evaluasi. Begitu pula kriteria awal

waktu Subuh Wahdah Islamiyah yang hampir serupa.

5 Kementerian Agama, “Jadwal Waktu Salat Bimas Islam Kemenag RI”,
diakses 14 November 2022, https://kemenag.go.id/read/pengukuran-fajar-di-timau-
konfirmasi-kebenaran-jadwal-salat-Subuh-kemenag.

®Muhammadiyah, “Keputusan PP Muhammadiyah tentang Kriteria Awal
Waktu Subuh No. 734/KEP/1.0/B/2021”, diakses 14 November 2022,
https://muhammadiyah.or.id/keputusan-pp-muhammadiyah-tentang-kriteria-awal-
waktu-Subuh/.

" Tono Saksono merupakan Ketua Islamic Science Research Network
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (ISRN UHAMKA) Jakarta.

8 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, “Tono Saksono, Fajar Global, dan Para
Periset di Indonesia”, Artikel OIF UMSU, diakses 14 November 2022,


https://kemenag.go.id/read/pengukuran-fajar-di-timau-konfirmasi-kebenaran-jadwal-salat-subuh-kemenag
https://kemenag.go.id/read/pengukuran-fajar-di-timau-konfirmasi-kebenaran-jadwal-salat-subuh-kemenag
https://muhammadiyah.or.id/keputusan-pp-muhammadiyah-tentang-kriteria-awal-waktu-subuh/
https://muhammadiyah.or.id/keputusan-pp-muhammadiyah-tentang-kriteria-awal-waktu-subuh/

Wahdah Islamiyah pertama kali didirikan oleh KH. Fathul Muin Dg.
Mangading (Seorang ulama Sulsel) pada tanggal 18 juni 1988 M dengan
nama Yayasan Fathul Muin (YFM) berdasarkan akta notaris Abdullah Ashal,
SH No.20. Pada tanggal 19 Februari 1998 M, YFM berubah menjadi Yayasan
Wahdah Islamiyah (YWI) yang berarti “Persatuan Islam”. Selanjutnya
berubah menjadi Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) sebagai
wacana mendirikan perguruan tinggi Islam menaungi lembaga-lembaga
pendidikan tingginya. Pada 14 April 2002 M Wahdah Islamiyah (WI)
disepakati sebagai ormas yang mengelola pendidikan formal Wahdah
Islamiyah. Manhaj Wahdah Islamiyah adalah pemahaman dan amaliyah pada
al-Qur’an dan al-Sunnah sesuai al-Salaf al-Salih (Manhaj Ahlu al-Sunnah
Wa al-Jama’ah) yang bergerak di bidang da’wah, pendidikan, sosial,
kewanitaan, informasi, kesehatan, dan lingkungan hidup.®

Wahdah Islamiyah didirikan pertama kali dan berpusat di Kota
Makassar serta tersebar di beberapa wilayah Sulawesi, Kalimantan, dan
beberapa wilayah di Indonesia. Pedoman organisasi kemasyarakatan
Wahdah Islamiyah berbentuk Muktamar dan Anggaran Rumah Tangga
Islamiyah dalam ibadah dan muamalah sehari-haril®. Seperti dalam

penerbitan jadwal waktu salat dan imsakiah puasa. Dilansir dari website

https://oif.umsu.ac.id/2022/02/tono-saksono-fajar-global-dan-para-periset-di-
indonesia/

® Wahdah Islamiyah, “Sejarah Singkat berdirinya dan Manhaj Wahdah
Islamiyah”, diakses 16 Desember 2022, https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/

10 Mentari Oktaviani, “Peranan Wahdah Islamiyah Dalam Perkembangan
Islam Di Makassar Tahun 2002-2007 (Suatu Tinjauan Historis)”, (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018), 41.


https://oif.umsu.ac.id/2022/02/tono-saksono-fajar-global-dan-para-periset-di-indonesia/
https://oif.umsu.ac.id/2022/02/tono-saksono-fajar-global-dan-para-periset-di-indonesia/

resmi Wahdah Islamiyah yang banyak mendirikan sekolah dan pesantren
tercatat 36 secara nasional sampai Masjid yang jumlahnya 79 bangunan di
Makassar'!. Sehingga, penerbitan jadwal waktu salat disebarkan melalui
sarana umum Wahdah Islamiyah sampai ke masyarakat.

Jadwal salat yang diterbitkan Wahdah Islamiyah setiap bulannya
berupa media cetak atau online dengan kriteria posisi matahari -17,5° (di
bawah ufuk) yaitu selisih 2,5° (2,5 x 4 menit busur = 10 menit busur) lebih
lambat dibandingkan dengan kriteria awal waktu Subuh Kementerian Agama
sebagaimana komparasi hasil perhitungan ephemeris hisab rukyat'? pada
jadwal yang diterbitkan.

1 'Wahdah Islamiyah, diakses 14 November 2022, List of Wahdah Islamiyah
Schools and Islamic Boarding Schools Across Indonesia - Wahdah Islamiyah

12 Ephemeris Hisab Rukyat merupakan kitab beberapa data mengenai
Matahari dan Bulan yang dapat digunakan untuk kegiatan hisab maupun rukyat,
menentukan arah kiblat, waktu-waktu salat, awal bulan kamariyah, dan gerhana.
Data Matahari yang disediakan adalah Bujur Astronomi, Lintang Astronomi,
Asensio Rekta, Deklinasi, Jarak Geosentris, Semi Diameter, Kemiringan Ekliptika
dan Perata Waktu. Sedangkan data Bulan yang disediakan adalah Bujur Astronomi,
Lintang Astronomi, Asensio Rekta, Deklinasi, Horizontal Paralaks, Semi Diameter,
Sudut Kemiringan Bulan, dan Luas Cahaya Bulan. Lihat Kementerian Agama,
Ephemeris 2022 (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2021), 1.


https://wahdah.or.id/sekolah-dan-pesantren-wahdah-islamiyah/
https://wahdah.or.id/sekolah-dan-pesantren-wahdah-islamiyah/

Gambar 1.1 Data Jadwal Waktu Salat dan /msak Kementerian Agama
Bulan Rabiul Akhir 1444 H di Kota Makassar®

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA Subuh - -2I°
' DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM Isga= -1§°
JADWAL SHALAT PROVINSI SULAWESI SELATAN

UNTUK DAERAH KOTA MAKASSAR
LT=58", BT=11F¥28"

NO TANGGAL IMSAK | SUBUH | TERBIT | DUHA | ZUHUR | ASAR | MAGRIB | ISYA
1 Kamis, 27102022 04:11 0421  0%35 06:03 1150 15:03 158 13:08
2 Jumat, 2611012022 04:1 0421 0235 06:02 150 15:04 158 13:08
3 Sabw, 2311012022 041 0421 0335 06:02 1150 15:04 1058 13:08
4 Minggu, 30M0{2022 04:10 04:20 0234  06:02 143 15:04 1058 13:08
5 Senin, 3M0{2022 0410 0420 0%:3¢  06:02 143 15:05 158 13:09
6 Selasa, 02022 410 0420 05:34 0602 1149 15:05 158 13:09
T Rabu, 02Mf2022 0403 0413 0534 0602 1149 15:06 158 13:09
6 Kamis, 031102022 04:03 0413 0934  06:02 143 13:06 158 13:09
9 Jumat, 0411112022 04:09 0419 0534  06:01 11:49 1507 1758 19:10

10 Sabw, 0511112022 0403 0413 0233  06:01 11:43 15:07 1758 13:10
N Minggu, 061112022 0408 048 0533  06:00 11:43 1507 Ti:59 13:10
12 Senin, 07112022 0408 0418 0933 06:01 11:43 15:08 1759 13:10
13 Selasa, 081112022  04:.08 0418 0233  06:01 11:50 15:08 1059 LAl
14 Rabu, 031112022 0408 0418 0533  06:01 11:50 1209 1753 131
15 Kamis, 10112022 0408 0418 0533  06:00 11:50 1209 1053 131
16 Jumat, TiHf2022 0408 0418 0533  06:00 11:50 15:10 18:00 1312
17 Sabtu, 12112022 0407 0417 0533 06:00 11:50 15:10 18:00 1312
| 18 Minggu, 1311112022  04:07 0417 0533 06:01 11:50 151 18:00 19:12
19 Senin, 1411112022 0407 0417 0533 06:00 11:50 151 18:00 19:13
20 Selasa, 192022 04:00 0417  0%:33 06D 11:50 151 18:01 19:13
21 Rabu, 161112022 0407 0417 05:33 0602 1:51 15:12 18:01 19:14
22 Kamis, 1111112022 0407 0417 05:33 0602 1:51 15:12 18:01 19:14
23 Jumat, 181112022 0407 0417 05:33 0602 1:51 15:13 18:01 1914
24 Sabtu, 111112022 0407 0417 05:34 0602 1:51 15:13 18:02 19:15
20 Minggu, 2011112022 04:07 0417 05:34  06:02 1:51 151 18:02 19:15
26 Senin, 21N112022 0407 0417 0534 0602 1152 1514 18:02 13:16
21 Selasa, 2201112022 04:07 0417  05:3¢ 0602  1:52 15:15 18:03 13:16
28 Rabu, 231112022 0407 0417 0534 0603 1152 15:15 18:03 19:17
23 Kamis, 241112022 04:00 0417 05:3¢  06:03  11:52 15:16 18:03 13107

13Kementerian Agama, “Jadwal Waktu Salat dan Imsakiah Bulan Oktober
dan November 2022 ”, diakses 14 November 2022, Bimas Islam (Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama) (kemenag.go.id)


https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalshalat
https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalshalat

Gambar 1.2 Jadwal Waktu Salat dan /msak Bulan Rabiul Akhir 1444 H
Wahdah Islamiyah di Kota Makassar*

=8=.. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
Jadwal Shalat Bulan Rabiulakhir 1444 H

U Irnpeteni PAM Rayn b 023 S brdchiarad, ati b ac. b Emal Rfdseni @stiba sl
WILAYAH MAKASSAR

Tanggal Magrib Isya ::::: Duha Zuhur Asar
DI Rabiulakhir {27/10/2022) | 1756 | 1905 0429 | ©5:53 | 11:50 | 15:01
02 Rabiulakhir {28/10/2022) | 1756 | 1906 ©04:29 | ©05:53 | 11:50 | 15:01
03 Rabiulakhir {29/10/2022) | 1756 | 19:06  ©4:220 | ©05:53 | 11:50 | 1502
04 Rabiulakhir {30/10/2022) | 1756 | 1906 0428 | ©s:52 | 11350 | 15:02
05 Rabiulakhir {31/10/2022) | 1757 | 19:06 0428 | ©s:52 | 11:50 | 15202
06 Rabiulakhir {01/11/2022) | ams7v | 1906 0428 | ©05:52 | 11:50 | 15:03
07 Rabiulakhir {02/11/2022) | ams7 | 19:06 0427 | ©5:52 | 11:50 | 15203
08 Rabiulakhir {03/11/2022) | 17s7¥ | 1907 0427 | ©05:52 | 11:50 | 15:04
09 Rabiulakhir {04/11/2022) | 1msv | 1907 ©e27 | ©05:52 | 11:50 | 15:04
10 Rabiulakhir {05/11/2022) | 1ms7 | 19:07 | ©04:27 | ©05:52 | 11:50 | 1505
11 Rabiulakhir {06/11/2022) | 1ms7 | 19:08  ©4:226 | ©5:52 | 11:50 | 1505
12 Rabiulakhir {07/11/2022) | 1757 | 19:08 04226 | 0551 | 1150 | 15:05
13 Rabiulakhir {08/11/2022) | 1758 | 19:08 0426 | ©0s:51 | 11:50 | 15:06
14 Rabiulakhir {09/11/2022) | 1758 | 19:08 ©04:26 | 05551 | 11:50 | 15206
15 Rabiulakhir {10/11/2022) | 1758 | 19:09 ©04:26 | ©05:51 | 11:50 | 15:07
16 Rabiulakhir {11/131/2022) | 1758 | 19:09  ©04:26 | 0551 | 11:50 | 15:07
17 Rabiulakhir {12/11/2022) | 179 | 19009 @ 0426 | ©05:51 | 11:50 | 1508
18 Rabiulakhir {13/11/2022) | 1759 | 1910 0425 | ©05:51 | 11:50 | 15:08
19 Rabiulakhir {14/11/2022) | 17se | 19:10 0425 | os:s1 | 11:51 | 15:09
20 Rabiulakhir {15/11/2022) | amse | 1911 o425 | 0551 | 11551 | 15:09
21 Rabiulakhir {16/11/2022) | 1m0 | 1911 0425 | ©0s:51 | 11:51 | 15:09
22 Rabiulakhir {17/11/2022) | 1800 | 1911  ©04:25 | ©5:52 | 11:51 | 15:10
23 Rabiulakhir {18/11,/2022) | 18:00 | 19:12 | 04:25 | 05:52 | 11:51 | 15:10
24 Rabiulakhir {19/11/2022) | 1800 | 19:12 0425 | ©5:52 | 11:52 | 15:11
25 Rabiulakhir {20/11/2022) | 1m1 | 1913 0425 | ©05:52 | 11:52 | 15:11
26 Rabiulakhir {21/11/2022) | 1s1 | 1913 | 04225 | 0552 | 11:52 | 15112
27 Rabiulakhir {22/11/2022) | 1802 | 19214 0425 | ©0s:52 | 11:52 | 15:12
28 Rablulakhir {23/11/2022) 18:02 19:14 04:25 | 05:52 11:53 | 15:13
29 Rabiulakhir {24/11/2022) | 1802 | 19:15 0425 | ©0s:52 | 11:53 | 15213

Lokasi: MAKASSAR (5°147' LS 1197432 BT) (GMT +3)
Penetapan Waktu Subuh 17.5*
Penctapan Waktu Isya 187

Dari kedua data jadwal waktu salat dan imsak tersebut menunjukkan
perbedaan awal waktu Subuh. Kriteria -17,5° Wahdah Islamiyah yang terpaut

10 menit lebih lambat dibandingkan dengan kriteria -20° Kementerian

4Wahdah Islamiyah, “Jadwal Waktu Salat dan Imsakiah Rabiul Akhir 1444
H”, diakses 14 November 2022, Wahdah Islamiyah Sharia Council Prayer Schedule
- Wahdah Islamiyah.


https://wahdah.or.id/js/
https://wahdah.or.id/js/

Agama, pada tanggal 1 November 2022 jadwal imsak Kementerian Agama
pukul 04.09 WITA telah menjalankan ibadah puasa lebih dahulu. Sedangkan,
Wahdah Islamiyah baru memulai imsak pukul 04.19 WITA. Sehingga,
terdapat tambahan waktu Wahdah Islamiyah 10 menit untuk sahur (makan
dan minum).

Jadwal waktu imsakiyah merupakan jadwal yang digunakan
masyarakat sebagai batas waktu kehati-hatian untuk memulai dan
mengakhiri puasa (iftar). Selain itu dengkapi jadwal salat Subuh, Duhur,
Asar, Magrib, Isya serta Duha maupun terbit (Syuriiq).®® Urgensi waktu
imsak terhadap pelaksanaan ibadah puasa dijelaskan secara syar’i dalam QS.
al-Bagarah/2: 187 sebagai berikut:

(VAY).o e 2l i 35281 o L) L oS0 i sigaigislss.
“...Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara
benang putih dan benang hitam yaitu fajar...” QS. al-Bagarah/2: 187.1
Menurut lbnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan kebolehan

makan hingga terbitnya fajar menunjukkan bahwa waktu sahur itu dianjurkan
(Mustajab). Sedangkan yang dimaksudkan al-fajr dalam ayat ini adalah fajar

sadiq, bukan fajar kazib.!” Penjelasan lainnya dijelaskan Wahbah al-Zuhaili

15 Riza Afrian Mustagim, “Relevansi Jadwal Waktu Salat Sepanjang Masa ”,
Alwatzikhoibillah 6 (2020): 24, diakses 19 November 2022, doi:
https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v6i2.282.

18Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: UD. Halim,
2013), 29.

17 Muhammad Nasib al-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Syihabuddin, Jilid. 1
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 300.



dalam tafsir al-Munir yaitu fajar ada dua macam yang bentuknya seperti ekor
serigala tidak mengharamkan apapun. Sedangkan yang bentuknya menyebar
di ufuk itulah menandakan waktu salat Subuh dan mengharamkan makan
bagi orang yang berpuasa. Fajar yang dimaksud bukanlah yang berbentuk
garis putih memanjang di ufuk, melainkan yang menyebar dan berwarna
merah. 18

Urgensi imsak sebagai batas pelaksanaan puasa diperjelas oleh hadis
Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim sebagai berikut:

G s oy € 2 s o e a0 e of B b g T e

31N EI6y el el o) o ol 0 Jo 25 66 Gt 1 i3

Gt 430 T G 53806 O 3 Wkt 35 R R o Ll 15 5 O
e o) ey Gl o)) T

Dari Anas bin Malik bahwa sesungguhnya Nabi saw. dan Zaid bin
Sabit makan sahur, ketika keduanya selesai dari makan sahur, Nabi
saw. berdiri hendak melakukan salat, maka keduanya melakukan salat.
Kami berkata kepada Anas, “Berapa jarak antara makan sahur dan
salat mereka?” Ia berkata, “Kira-kira sama dengan seseorang
membaca lima puluh ayat.”

Penjelasan hadis di atas bahwa batas memulai puasa adalah antara
sahur dan salat Subuh untuk menentukan seseorang tidak lagi diperbolehkan

untuk makan seukuran membaca 50 ayat al-Qur’an sebagaimana yang

18 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid. 1 (Jakarta, Gema Insani, 2013),
403.

¥Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin
Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari, Sakih Bukhari, Juz 1 (Riyadh: Dar al-Salam, 1999).
591.



dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Sehingga hadis ini mengindikasikan
selesainya makan sahur (imsak) memulai puasa sebelum fajar atau salat
Subuh. 2

ljtihad untuk waktu imsak secara umum dengan batas waktu 10 menit
sebelum azan Subuh. Dengan demikian memberikan hikmah kehati-hatian
(ihtiyar) pada saat sebelum memasuki waktu salat Subuh diharuskan berhenti
makan dan minum (sahur) sesaat sebelum azan Subuh dikumandangkan yang
dapat menyebabkan puasa seseorang menjadi batal.?*

Dari kriteria awal waktu Subuh yang diterbitkan oleh Wahdah
Islamiyah memperoleh selisin 10 menit lebih lambat dari yang diterbitkan
oleh Kementerian Agama, sehingga perlu ditinjau secara hukum Islam dan
Astronomi sebagai ijtihad kehati-hatian awal waktu Subuh dan implikasinya
dalam masyarakat. Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian yang
berjudul “Studi terhadap Kriteria Awal Waktu Salat Subuh Wahdah

Islamiyah Kota Makassar dan Implikasi Sosio-Religiusnya”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua rumusan masalah

sebagai berikut:

2 Imam al-Hafiz Ahmad Ibnu Hajar Al-Asqalani, terjemahan Syaikh Abdul
Aziz Abdullah bin Baz, Fath Al-Bari: Penjelasan Kitab Sahih Al-Bukhari, Cet. 5
(Jakarta: Pustaka Azam, 2014), 115.

21 Auliya Mazidah, “Penetapan Waktu Imsak Perspektif Empat Madzhab dan
Ilmu Falak Kementerian Agama RI 7, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Madura,
2020), 4.
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1. Bagaimana dasar penentuan kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah
Islamiyah di Kota Makassar?

2. Bagaimana implikasi sosio-religius kriteria penentuan awal waktu
salat Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dasar penentuan kriteria awal waktu salat
Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar;
b. Untuk mengetahui implikasi sosio-religius kriteria penentuan
awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Bermanfaat untuk menambah wawasan tentang dasar penentuan
kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah dan implikasi
sosio-religius kriteria penentuan awal waktu salat Subuh Wahdah
Islamiyah di Kota Makassar;
b. Bermanfaat sebagai suatu karya ilmiah yang selanjutnya menjadi
sumbangsih pemikiran akademik dan rujukan bagi para peneliti

di kemudian hari.

D. Kajian Pustaka

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa kajian
literatur sebagai rujukan yang relevan dengan tesis ini berkaitan dengan
penentuan awal waktu Subuh sebagai batas waktu dimulainya ibadah.
Berbagai problematika banyak dibahas dan ditulis dalam karya ilmiah atau

penelitian terutama kriteria awal waktu Subuh dan implikasinya terhadap
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pelaksanaan ibadah salat dan puasa oleh para ahli falak. Namun, secara
spesifik belum ada yang membahas kriteria awal waktu Subuh organisasi
Islam Wahdah Islamiyah dan implikasinya. Adapun sejauh penelusuran
penulis, penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
sebagai berikut:

Pertama, Tesis yang disusun oleh Nurul Badriyah?? yang berjudul
Analisis Awal Waktu Subuh dalam Kalender Fazilet terhadap Pelaksanaan
Ibadah Salat dan Puasa di PP. Al-Hikmah Sulaimaniyah Yogyakarta.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa awal waktu Subuh di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Sulaimaniyah Yogyakarta berbeda dengan
Kementerian Agama RI dengan menambahkan tamkin berada pada
ketinggian matahari di bawah ufuk -19° dan menghasilkan algoritma 17
menit lebih lambat yang implikasinya pada jadwal waktu salat Subuh dan
puasa serta tidak dapat digunakan sebagai acuan pedoman karena melampaui
batas kalender terbitan Kementerian Agama. Dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini, maka penelitian yang ditulis
oleh Nurul Badriyah mempunyai kedekatan alur penelitian yang sama-sama
membahas tentang awal waktu Subuh dan implikasinya. Namun yang
menjadi pembeda yaitu objek penelitian dan kriteria yang digunakan, Nurul
Badriyah meneliti pada Pondok Pesantren Al-Hikmah Sulaimaniyah di

Yogyakarta dengan kriteria dan algoritma yang berbeda. Sedangkan dalam

22 Nurul Badriyah, “Analisis Awal Waktu Subuh dalam Kalender Fazilet
terhadap Pelaksanaan Ibadah Salat dan Puasa di PP. Al-Hikmah Sulaimaniyah
Yogyakarta”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), 85.
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tulisan ini penulis mengkaji kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah
Islamiyah Kota Makassar dan implikasi sosio-religiusnya.

Kedua, Tesis yang disusun oleh Furziah?® yang berjudul Waktu Shalat
Subuh Menurut Tono Saksono yang menjelaskan pengamatan awal waktu
Subuh secara saintifik menggunakan instrumen SQM (Sky Quality Meter)
dan ASC (All Sky Camera) yang menunjukkan bahwa indikasi fajar sadig
berada ketinggian matahari di bawah ufuk pada -13° yang berbeda dengan
Kementerian Agama RI berada pada ketinggian -20° di bawah ufuk atau
terdapat selisih 26 menit lebih lambat dengan kata lain di Indonesia sudah
mulai terang. Penelitian tersebut mempunyai kesamaan fokus penelitian pada
perspektif kriteria awal Subuh, namun yang membedakan dengan penelitian
ini pada objek penelitian ormas Wahdah Islamiyah di Kota Makassar.

Ketiga, dalam penelitian berbentuk jurnal oleh Moh.Yusuf,
Muhammad Himmatur Riza, Muhammad Habibur Rahman?* yang berjudul
Dinamika Waktu Imsak Pada Jadwal Imsakiah Ramadan menjelaskan
tentang dinamika jadwal waktu imsak pada bulan Ramadan di Indonesia
menjadi problematika dalam masyarakat karena beberapa faktor yang
mengabaikan kalibrasi satuan jam waktu setempat, ketinggian matahari saat
fajar, dan kebiasaan makan dan minum saat memasuki awal waktu salat

Subuh. Penelitian tersebut menunjukkan kesamaan alur penelitian dengan

2 Furziah, “Waktu Shalat Subuh Menurut Tono Saksono”, (Tesis,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019), 6.

2 Moh.Yusuf dkk., “Dinamika Waktu Imsak Pada Jadwal Imsakiah
Ramadan ”, Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan lImu-1lmu Berkaitan 7 (2020):
160, diakses 14 November 2022, doi: http://dx.doi.org/10.30596%2Fjam.v7i2.7789.
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penelitian ini yang membahas tentang urgensi batas imsak sebagai
implementasi pelaksanaan ibadah puasa. Namun, perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada fokus penelitian tersebut membahas dinamika
jadwal Imsakiyah di Indonesia yang terjadi di masyarakat secara umum.
Sedangkan penelitian ini berfokus pada objek penelitian ormas Wahdah
Islamiyah di Kota Makassar yang dikaji terhadap pelaksanaan ibadah salat
dan puasa.

Keempat, dalam penelitian berbentuk jurnal oleh Ronny Mahmuddin,
Abdul Munawir, dan Muslimin? berjudul Metode Penetapan Waktu Salat
Menurut Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menjelaskan tentang metode
yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam menetapkan waktu salat secara
syar’i dan ilmu falak melalui kedudukan matahari dengan menyusun jadwal
salat dan melakukan rukyat sebagai pendukung atau bukan sebagai patokan.
Penelitian tersebut mempunyai kedekatan alur penelitian yang sama-sama
membahas tentang ormas Wahdah Islamiyah. Namun yang menjadi pembeda
dengan penelitian tersebut fokus pada metode dalam penetapan waktu salat
Wahdah Islamiyah sedangkan penelitian ini fokus pada implikasi kriteria
awal waktu Subuh Wahdah Islamiyah terhadap pelaksanaan ibadah atau

secara religius dan implementasinya dalam masyarakat atau secara sosial.

2 Ronny Mahmuddin dkk., “Metode Penetapan Waktu Salat Menurut Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 1
(2020): 1-2, diakses 14 November 2022, doi:
http://dx.doi.org/10.36701/bustanul.v1il.126.
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Kelima, dalam penelitian berbentuk jurnal oleh Andi Muhammad
Akhyar, dkk?®. Berjudul Analisis penetapan jadwal waktu salat Subuh
Wahdah Islamiyah menjelaskan metode yang digunakan Wahdah Islamiyah
yaitu algoritma perhitungan yang lebih kontemporer, setelah dilakukan
komparasi menunjukkan hasil perhitungan jadwal waktu salat Subuh
Wahdah Islamiyah serupa dengan algoritma accurate time oleh Moh. Odeh
dengan menyesuaikan tempat dakwah Dewan Syariah Wahdah Islamiyah di
Makassar serta didukung GPS yang telah dibuat oleh anggota IT Wahdah
Islamiyah. Dibanding penelitian oleh penulis, penelitian tersebut mempunyai
objek penelitian yang sama-sama membahas penentuan waktu Subuh
Wahdah Islamiyah namun perbedaannya pada fokus penelitian tentang
implikasi kriteria Wahdah Islamiyah dalam ibadah dan sosial masyarakat.

Keenam, dalam penelitian berbentuk jurnal oleh Qomarus Zaman
berjudul Terbit Fajar dan Waktu Subuh (Kajian Nash Syar’i dan
Astronomi)?” membahas tentang penentuan awal mula fajar dan waktu Subuh
secara syar’i bahwa para ulama bersepakat awal mula waktu Subuh pada saat
terbit fajar sadig yang diartikan secara astronomi bukan fajar civil karena
sudah cukup terang dan fajar nautika yang masih gelap. Sehingga, fajar
sadiq adalah fajar astronomi saat akhir malam sesampai kriteria waktu

Subuh dengan tinggi matahari 20° di bawah ufuk atau sekitar 1 jam 12 menit

% Andi Muhammad Akhyar, dkk, “Analisis Penetapan Jadwal Waktu Salat
Subuh Wahdah Islamiyah , al-Tiras: Jurnal Studi Kelslaman 9, (2022): 97, diakses
14 November 2022, doi: https://doi.org/10.33650/at-turas.v9i1.3265.

2" Qomarus Zaman, “Terbit Fajar Dan Waktu Subuh (Kajian Nash Syar’i Dan
Astronomi),” Mahakim 2, no. 1 (2018): 37,
doi:https://doi.org/10.30762/mahakim.v2i1.92.

15



sampai matahari terbit sebagaimana yang saat ini digunakan oleh Badan
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI. Penelitian tersebut menggunakan alur
pendekatan penelitian yang serupa dengan penelitian ini membahas tentang
waktu Subuh karena menjelaskan secara hukum Islam dan astronomis.
Namun yang membedakan penelitian ini lebih spesifik membahas implikasi
kriteria waktu Subuh Wahdah Islamiyah di Makassar.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk menemukan
data yang benar untuk dibuktikan dan dikembangkan. Penelitian adalah suatu
pencarian data yang sistematis dan terorganisir untuk mengidentifikasi

masalah tertentu yang membutuhkan suatu penyelesaian.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) yang merupakan serangkaian kegiatan mengolah data
berupa literatur atau dokumen secara mendalam dan sistematis
berkaitan dengan objek penelitian.?® Adapun pendekatan penelitian ini
yaitu pendekatan multisipliner dengan menggabungkan pendekatan
syar’i dengan mengkaji dalil-dalil hukum Islam pada al-Qur’an dan
hadis, pendekatan Astronomi berkaitan dengan objek langit, dan

pendekatan sosiologis dengan mengkaji perilaku suatu kelompok

28 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Cet. 4 (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2004), PDF e-book, bab 1.
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masyarakat berdasarkan karakteristik yang berbeda-beda.?

2. Tempat dan Waktu

Subjek penelitian ini adalah Ormas Islam Wahdah Islamiyah
yang mempunyai Kantor pusat di Kota Makassar. Alasan memilih kota
Makassar karena informan utama penelitian ini berdomisili di kota
Makassar dan merupakan salah satu pengajar STIBA Makassar yang
menerbitkan jadwal waktu salat setiap bulan hijriah berbentuk website
maupun cetak oleh Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah. Informan utama dari penelitian ini adalah
Sirajuddin Qasim adalah Ketua Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah beserta timnya bertanggung jawab
menerbitkan jadwal salat Wahdah Islamiyah di seluruh Indonesia.
Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan dengan melakukan

wawancara dan pengumpulan data dengan informan terkait.

3. Sumber Data
Sumber data adalah bahan-bahan yang diperlukan dalam
penelitian. Sumber data penelitian digolongkan menjadi data primer
dan data sekunder.®® Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder dengan uraian sebagai berikut:

2 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2021), PDF e-book, bab 2.

%0 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
36.
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a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari
bahan tertulis secara langsung atau asli sebagai rujukan awal
dalam penelitian. Adapun data primer penelitian ini diperoleh dari
dokumen Jadwal waktu salat yang diterbitkan setiap bulan oleh
Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan syariah Wahdah Islamiyah.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tidak langsung atau
pendukung sumber data pertama sesuai penelitian ini yang
diperoleh dari bahan-bahan literatur buku, artikel ilmiah, jurnal,
buku-buku falak, dan sumber literatur lainnya yang dapat

dipertanggungjawabkan validitas berkaitan penelitian ini.

4. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini tentang kriteria awal waktu salat Subuh

Wahdah Islamiyah Kota Makassar dan implikasi sosio-religiusnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk menunjang data
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini menggunakan literatur
dan media informasi seperti e-book, e-journal, website ilmiah,
internet, dan lain-lain. Dokumen jadwal waktu salat Wahdah
Islamiyah digunakan sebagai acuan data untuk dianalisis dengan

membandingkan jadwal waktu salat kriteria yang berbeda.
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b. Wawancara

Wawancara adalah dialog yang dilakukan antara
pewawawancara dan informan atau narasumber dalam menggali
data, sumber, dan informasi.®* Berkaitan dengan penelitian ini
penulis bermaksud melakukan wawancara dengan Ketua Komisi
Rukyat dan Falakiyah Dewan syari’ah Wahdah Islamiyah yaitu
Sirajuddin Qasim beserta tim untuk mengetahui konsep kriteria
penentuan awal waktu Subuh dan algoritma yang digunakan,
serta wawancara tentang implikasi sosilogis kepada informan
yang terdiri dari klaster jemaah Wahdah Islamiyah, Masyarakat

Umum, BHR Kemenag Kota Makassar, dan Ormas lainnya.

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Pengelolaan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses
pengolaan data yang diperoleh lalu ditafsirkan sesuai dengan
tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolaan data
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Identifikasi data adalah mengumpulkan literatur, kemudian
membagi dan memisahkan data yang akan dibahas.
2) Reduksi data adalah kegiatan memilih dan membagi data

yang berhubungan dengan pembahasan agar penulisan ini

31 Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006),
166.
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menjadi efektif dan mudah untuk dipahami oleh para
pembaca.

3) Editing data adalah data hasil penelitian yang bertujuan utuk
mengetahui kaitan dan keabsahan data yang akan
dideskripsikan pada jawaban pokok permasalahan sesuai
dengan literatur yang diperoleh dari sumber bacaan.

b. Analisis Data

Analisis merupakan proses pemecahan untuk memperoleh
elemen yang lebih kecil dan struktur tertentu. Analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dalam penelitian yang
dikerjakan dengan data, mengorganisir data menjadi susunan
yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menemukan
yang penting dan tidak, serta memutuskan yang dideskripsikan
dalam penelitian.®? Analisis data penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif yang menggambarkan gejala, sifat, dan
fenomena pada objek penelitian bertujuan memperoleh jawaban
terhadap rumusan masalah dalam penelitian berkaitan dengan
kriteria awal waktu Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar

dan implikasi sosio-religiusnya.

32 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 98.
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F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi
5 (lima) bab pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pembahasan mengenai gambaran pendahuluan
yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi penjelasan tinjauan umum tentang awal waktu salat
Subuh. Adapun sub-sub babnya tentang konsep awal waktu salat dan konsep
fajar perspektif hukum Islam dan sains.

Bab ketiga berisi pembahasan yang difokuskan pada objek penelitian
yakni konsep kriteria awal waktu Subuh Wahdah Islamiyah di Kota
Makassar. Adapun sub-sub babnya tentang deskripsi Wahdah Islamiyah,
ijtihad penentuan awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah, dan algoritma
Wahdah Islamiyah dalam menentukan awal waktu Subuh.

Bab keempat merupakan inti penelitian berupa analisis implikasi
kriteria penentuan awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah di Kota
Makassar. Adapun sub-sub bab berisi tentang implikasi ditinjau secara sosial
dan religius.

Bab kelima merupakan pembahasan terakhir yang berisi penutup yang
memaparkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini
yang berkaitan dengan kriteria penentuan awal waktu Subuh Wahdah
Islamiyah di Makassar dan implikasinya yang berisi sub-sub bab implikasi

penelitian dan saran.
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BAB 11
KRITERIA AWAL WAKTU SALAT
DAN KONSEP SOSIO-RELIGIUS

A. Kriteria Awal Waktu Salat

1. Pengertian Waktu Salat

Salat secara etimologi berasal dari kata Salla, Yusalli, Salatan
yang berarti do’a.®® Salat merupakan ibadah umat Islam yang paling
utama kepada Allah swt. salat adalah amalan yang pertama kali dihisab
pada hari kiamat. Jika salat seorang hamba itu baik, maka baik pula
amal perbuatan lainnya, demikian pula sebaliknya. Persoalan salat
merupakan persoalan fundamental dan signifikan dalam Islam. Salat
sebagai pilar Islam kedua mempunyai dasar hukum yang kuat
berdasarkan dalil al-Qur’an maupun Hadis Nabi saw.

Salat pertama kali diperintahkan pada bulan Rajab tahun ke-11
kenabian, saat Rasulullah Zsra” dan Mi raj ke sidrat al-muntaha. Salat
diwajibkan bagi umat Islam lima kali dalam sehari semalam yaitu
Subuh, Duhur, Asar, Magrib dan Isya. Sebagai suatu ibadah waijib,
salat harus dilakukan setelah memenuhi syarat-syarat tertentu yang
ditetapkan oleh syariat. Jumhur Ulama sepakat bahwa salat satu syarat
sah salat adalah melaksanakan salat pada waktunya. Artinya, apabila

waktu salat telah tiba, maka seseorang wajib melaksanakan salat.

33 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung,
1972), 220.
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Kewajiban umat Muslim untuk menunaikan salat terikat pada
waktu-waktu yang sudah ditentukan dalam al-Qur’an sebagai sumber
rujukan utama yang menjelaskan perihal waktu-waktu salat ini
meskipun masih secara global. Sedangkan penjelasan secara terperinci
tentang batasan awal sampai akhir waktu salat diperoleh dari hadis.**

2. Dasar Hukum Waktu Salat

Salat mempunyai dasar hukum yang kuat dalam al-Qur’an dan
hadis, karena salat sebagai salah satu rukun Islam dan dasar yang
kokoh bagi tegaknya agama Islam. Salat mempunyai waktu-waktu
tertentu yang yang wajib dikerjakan oleh seorang Muslim,
sebagaimana yang telah diisyaratkan dalam al-Qur’an.® Adapun dasar
hukum penentuan waktu-waktu salat baik dalam al-Qur’an maupun
hadis antara lain:
a. QS. Al-Bagarah/ 2: 43

(£7) Gl & 1558515 84851 T &4l 1ol
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’. (QS. Al-Bagarah/ 2: 43).
Abi Ja’far berkata: disebutkan bahwa para pendeta Yahudi

dan orang-orang munafik memerintahkan orang-orang agar

3 Nihayatur Rohmah, Syafaq Dan Fajar (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara
Books, 2012), 18.

% Tamhid Amri, “Waktu Salat Perspektif Syar‘l,” Asy-Syari’ah 16, no. 3
(2014), 207, Diakses 11 Januari 2023 d0i:10.15575/as.v17i1.640.

%Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Surabaya: UD. Halim,
2013), 5.
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mengerjakan salat dan mengeluarkan zakat, namun mereka sendiri
tidak melakukannya. Oleh karena itu, Allah swt. memerintahkan
mereka agar mendirikan salat bersama umat Islam yang beriman
kepada Rasulullah saw. dan mengeluarkan zakat bersama mereka,
serta tunduk dan patuh kepada Allah swt. dan Rasul-Nya seperti
yang diceritakan dalam riwayat Ammar bin al-Hasan.

Ammar bin al-Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata:

Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari

Qatadah, tentang firman Allah 555 55 8550 23t “Dan dirikanlah

salat, tunaikan zakat, ” bahwa dua kewajiban yang fardu ditunaikan
kepada Allah dengan mendirikan salat dan menunaikan zakat.
Mengisyaratkan ketaatan kepada-Nya dengan meninggalkan
larangan-Nya serta mengakui kebenaran kenabian Nabi
Muhammad saw. setelah tampak bukti-bukti yang nyata
sebagaimana disebutkan pada masa yang lalu.®’

Salat merupakan identitas utama seorang Muslim sebagai
bukti Keagungan kepada Allah swt. Sehingga memberikan syarat-
syarat khusus yang tidak ditemukan dalam bentuk ibadah lainnya.
Ada empat syarat wajib dalam salat yaitu bersuci, menutupi aurat,

menghadap kiblat, dan dilakukan pada waktunya.®®

87 Al-TabarT Abil Ja’far Muhammad bin Jarir terjemah Ahmad Abdurraziq
al-Bakri Al- Tafsir Al-Tabari, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Azam, 2011), 685-686.

3 Ronny Mahmuddin, Abdul Munawir, and Muslimin, “Metode Penetapan
Waktu Salat Menurut Dewan Syariah Wahdah Islamiyah” 1, no. 1 (2020): 46,
doi:https://doi.org/10.36701/bustanul.v1il.126.
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b. QS. An-Nisa’/4: 103

B s Jemsubias AMpSit Gl 2 g

2 d,a A o 2500 (o o7& w8 6 St e, Es ]
(V1) B30l Guanddll e S8 50%aIT ) syliall 152,30 2x5labd

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,
maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.** (QS. An-
Nisa’/4: 103).

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan  kewajiban
melaksanakan salat yang ditujukan bagi setiap umat Muslim. Umat
Muslim yang ingin melaksanakan salat, maka harus yakin telah
memasuki waktu salat. Sehingga, para ahli fikih berpandangan

bahwa tidak boleh melaksanakan salat hingga ia yakin.*

c. QS. Huad/11:114

Godb cundt O U p W AT gk a5

(V) €) 2S5l 83 SN S i
Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam.

Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.

Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 95.

40 Muwafiquddin Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad Ibnu Qudamah al-
MagqdisT terjemah Syarafuddin Khattab, Sayyid Muhammad, Al-Mugni, Juz 1 (Dar
al-‘Alamiyyah, 1986), 280.

25



ltulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (QS.
Had/11:114)4

Ulama tafsir juga berbeda pendapat dalam menafsirkan
redaksi farafayi al-nahari dan zulufan min al-laili. Sebagaimana
berpendapat dengan rarafayi al-nahari sebagai waktu untuk salat
Subuh dan Magrib, dan sebagiannya telah menafsirkan dengan
Subuh dan Asar. Ada juga yang menambahkan bahwa Zuhur, selain
itu Subuh dan Asar dalam redaksi zarafayi al-nahari. Sedangkan
dari redaksi yang kedua (zulufan min al-laili), para ulama ada yang
menafsirkannya sebagai waktu salat Isya, di samping juga ada yang
menafsirkan sebagai waktu Isya dan Magrib.*?

d. QS. Al-lsra’/17:78
b by a1 Giby W 5ol ) B0 800 Sl
(VA) 135325 08 34l

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai

gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh.

Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).
(QS. Al-Isra’/17:78).2

Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata duliki al
syams dalam ayat di atas. Sebagaimana yang dimaksud dengan
daluki al-syams adalah saat tergelincirnya Matahari di tengah-

tengah langit. Pendapat yang dianut oleh Umar Ibnu Umar, Ibnu

4lKementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 234.

42 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar TafSir Ibnu Katsir, Jilid 3 (Jakarta: Dar
al-Sunnah, 2014), 852-854.

43Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 290.
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Abbas, Ibnu Jarir dan beberapa dengan ‘Ali, Ibnu Mas’ud, ‘Ubai
bin Ka’ab dan beberapa yang lainnya berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan duliki al-syams adalah saat tenggelamnya
matahari.** Pendapat pertama menganggap yang disebut oleh ayat
ini adalah salat Zuhur. Sementara pendapat yang kedua, waktu
yang ditunjukkan oleh ayat ini adalah waktu untuk salat Magrib.
Pendapat kedua ini dianut oleh mayoritas para sahabat.

Tafsir redaksi gasaqi al-laili (d;ﬁ G=&) dalam ayat ini, para
ahli Bahasa juga berbeda pendapat dalam menafsirkannya, ada
beberapa yang berpendapat bahwa yang dimaksud atau ditunjuk
yaitu salat Magrib. Ada juga yang mengatakan bahwa waktu yang
ditunjuk dengan gasaqi al-laili adalah waktu salat Asar. Ada pula
yang berpendapat bahwa yang masuk dalam gasagi al-laili adalah
salat Asar, dan dua salat malam yaitu Magrib dan Isya. Menurut
yang terakhir ini, yang dimaksud dengan ayat ke 78 dari surat Al-
Isra’ adalah salat Zuhur (dulitki al-syams | il 45 atau zawal
al-syams /w22 0153) adalah salat Asar, Magrib dan Isya.*

e. QS. Taha/20:130

5 el 48 2 aaz g Bl U e 56
2 01 g oL T < RTE 5 E; 2
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4 Imam‘Ali Muhammad Ibn terjemah Sayyid Ibrahim Al-Syaukani,
Terjemah Fath Al-Qadir: Al-Jami’ Baina Al-Fannai Al-Riwayah Wa Al-Dirdayah
Min ‘ilmu Al-Tafsir, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), 250.

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir lbnu
Katsir, Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Imam Al-Syafi’i, 2008), 347-349.
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Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di
siang hari, supaya kamu merasa senang. (Q.S.
Taha/20:130).%

Berbeda dengan ayat sebelumnya yang menjadi dasar awal
waktu salat sebelumnya, ulama berbeda pendapat dalam
memahami maksudnya. Dalam ayat ini, ulama sepakat bahwa
redaksi qabla fuli i al-syamsi (Gl gji J%¥) dalam ayat ini adalah
waktu salat Subuh, sedangkan redaksi wa qabla guribiha (%3
ELé—;;j’r'—) yang menunjukkan pada waktu salat Asar.*’

. Hadis yang diriwayatkan Jabir r.a (H.R Imam Ahmad)
%ﬁ\girm\d@y};ujumﬁv B2
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Sl Egle G Sad (;u_e (Ueall fhab 5 I Gl G251 s
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4Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 321.

47 Abi al-Hasan Ali Ibnu Ahmad bin Muhammad al-Wahidi, Tafsir Al-Basit,
Juz 14 (Riyad: Dar al-Kuttb al-‘Ilmiyyah, 2009) , 557-558.
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Dari Jabir bin Abdullah ra. Berkata Jibril telah mendatangi
Nabi saw. Jibril a.s lalu berkata kepadanya; bangunlah! Lalu
salatlah, kemudian Nabi salat Dhuhur di kala Matahari
tergelincir. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu
Asar lalu berkata: bangunlah lalu salatlah! Kemudian Nabi
salat Asar di kala bayangan-bayangan sesuatu sama
dengannya. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu
Magrib lalu berkata : Bangunlah lalu salatlah, kemudian
Nabi salat Magrib di kala Matahari terbenam. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu Isya’ lalu berkata: bangunlah
dan salatlah! Kemudian Nabi salat Isya’ di kala matahari
telah terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu
fajar lalu berkata: bangunlah dan salatlah! Kemudian Nabi
salat fajar di kala fajar menyingsing atau ia berkata: di waktu
waktu fajar bersinar. Kemudian ia datang pula esok harinya
pada waktu Dhuhur, kemudian berkata kepadanya:
bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi saat Duhur di kala
bayangan-bayangan sesuatu sama dengannya, kemudian
datang lagi kepadanya di waktu Asar dan ia berkata:
bangunlah dan salatlah! Kemudian Nabi salat Asar di kala
bayangan-bayangan matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian
ia dating lagi kepadanya di waktu Magrib dalam waktu yang
sama, tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu Isya’ di kala telah lalu separo
malam, atau ia berkata: telah hilang sepertiga malam,
kemudian ia datang lagi kepadanya di kala telah becahaya
benar dan ia berkata; bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi
salat Subuh. Kemudian Jibril berkata: satu dua waktu itu
adalah satu waktu salat.

g. Hadis yang diriwayatkan Abdullah bin Amr.
<5 13y ﬁw Ed5 :J6 A Jpn O PR RN
w6 e B el a2 G S 8 2 05 B
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Dari Abdullah bin ‘Amr dia berkata: Rasulullah saw. Telah
bersabda: “Waktu Salat Duhur dimulai saat matahari
tergelincir dan bayangan seseorang sama dengan tinggi
tubuhnya, selama waktu salat Asar belum datang, dan waktu
salat Asar adalah selama matahari belum menguning, dan
waktu salat Magrib adalah selama mega merah belum
menghilang dari langit, dan waktu salat Isya’ hingga
pertengahan malam, dan waktu salat Subuh adalah sejak
terbitnya fajar sebelum matahari terbit.” (HR. Al-Nasa’i)*®

Seluruh ibadah yang ada dalam syariah Islam memiliki
keterkaitan dengan waktu. Sedangkan waktu itu sendiri ditentukan
dengan perhitungan dari suatu gerak dari benda-benda langit dan
dalam kasus ini benda langit yang dimaksud adalah matahari.
Penting bagi umat Islam untuk mengetahui tentang posisi matahari
karena salat memiliki waktu-waktu tertentu yang artinya awal dan
berakhirnya waktu salat setiap harinya dikaitkan dengan posisi

matahari.*

“Imam al-Hafiz Abi Abdu al-Rahman‘ Ahmad Ibnu Syu’aib Ali bin Sunan
al-Nasa’i terjemah Muhammad Nasiruddin al-Bani, Kitab Sunan Al-Nasa’i. (Beirut:
Dar al-Kuttib al-‘Ilmiyyah, t.t), 94.

4 Akh Mukarram, Ilmu Falak: Dasar-Dasar Hisab Praktis (Surabaya:
Grafika Media, 2017), 51
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3. Batas-Batas Waktu Salat

Berdasarkan hadis tersebut di atas maka penentuan waktu-

waktu salat pada intinya adalah sebagai berikut:>°

a.

Waktu Duhur: dimulai sejak Matahari tergelincir yaitu sesaat
setelah Matahari mencapai titik kulminasi (puncak) dalam
peredaran hariannya, sampai tibanya waktu Asar. Hadis
diterangkan bahwa Nabi salat Duhur ketika Matahari tergelincir
dan disebutkan pula ketika bayang-bayang benda sama panjang
dengan bendanya.

Waktu Asar: Dimulai pada saat “panjang bayang-bayang benda
sepanjang dirinya. Ini terjadi ketika Matahari berkulminasi
hingga panjang bayang-bayang benda sama dengan panjang
benda tersebut sampai tibanya waktu Magrib.

Waktu Magrib: dimulai sejak Matahari terbenam sampai hilang
awan merah atau sampai tibanya waktu Isya.

Waktu Isya: dimulai sejak hilangnya mega merah sampai separuh
malam. Ada juga yang menyatakan akhir salat Isya sampai
sepertiga malam dan sampai terbitnya fajar.

Waktu Subuh: dimulai sejak terbit fajar sampai dengan terbit

Matahari.>®

%0 Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Aplikasinya (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2007), 18-19.

51 Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Aplikasinya, 19.
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Walaupun tidak dijelaskan secara gamblang waktu-waktunya,
namun secara syar’i, al-Qur’an telah menentukan waktunya.
Sedangkan penjelasan waktu-waktu salat terperinci diterangkan dalam
hadis-hadis Nabi saw. Para Ulama fikih memberikan batasan-batasan
waktu salat dengan berbagai cara atau metode yang mereka asumsikan
untuk menentukan waktu-waktu salat tersebut.>? Ada sebagian yang
mengasumsikan bahwa cara menentukan waktu salat adalah dengan
cara melihat langsung pada tanda-tanda alam sebagaimana secara
tekstual dalam hadis-hadis Nabi tersebut, seperti menggunakan alat
bantu tongkat istiwa’.%

Sebagian ulama mempunyai pemahaman secara kontekstual
sesuai dengan maksud dari nash-nash yang menjelaskan awal dan
akhir waktu salat berdasarkan posisi Matahari dilihat dari suatu tempat
di Bumi, sehingga metode atau cara yang digunakan adalah hisab
(menghitung) waktu salat. Sehingga, hakikat hisab waktu salat adalah
menghitung pada saat Matahari menempati posisi-posisi sebagaimana

yang dijelaskan dalam nash-nash waktu salat.%*

52 Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Aplikasinya, 19.

% Ahmad lIzzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki Putra,

2012), 78.

% Tongkat Istiwa’ merupakan instrumen klasik penentuan awal waktu salat

dengan mengetahui posisi matahari, dikenal pula dengan sundial atau orang jawa
menyebutnya bencet, Direktorat Jenderal Bimbingan Islam, Penentuan Awal Waktu
Salat Dan Penentuan Arah Qiblat (Jakarta, 1995), 47-55.
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4. Konsep Fajar

Secara bahasa fajar berasal dari bahasa Arab kata il yang
berarti pencahayaan gelap malam.® Al-fajr atau dalam bahasa
Indonesia menjadi fajar. Sehingga ketika disebutkan terbit fajar,
bukanlah terbitnya matahari. Fajar adalah cahaya putih agak terang
yang menyebar di ufuk Timur yang muncul beberapa saat sebelum
matahari terbit atau saat posisi matahari di bawah ufuk®®.

Waktu Subuh (dan juga waktu Isya) sangat berhubungan dengan
adanya pembiasan sinar matahari oleh atmosfer Bumi. Apabila
atmosfer di bumi tidak ada, maka pada saat matahari terbenam langit
menjadi gelap begitu pula sebelum matahari terbit. Keberadaan
atmosfer itulah, sinar matahari yang berada di bawah ufuk yang masih
mampu dibiaskan oleh atmosfer bumi sehingga keadaan langit masih
agak terang, belum gelap sama sekali. Begitupun sebaliknya, apabila
matahari belum muncul di ufuk timur, namun oleh atmosfer bumi,
maka sinarnya sudah dibiaskan terlebih dahulu, sehingga keadaan
langit telah mengalami terang terlebih dahulu. Saat matahari di bawah
ufuk belum melebihi batas astronomical twilight, maka belum ada
intensitas cahaya matahari yang ada di langit. Langit masih gelap, dan

saat itu masih waktu Subuh.%’

%5 Ibn Manzhur, Lisan Al-Arab, Cet. IV (Beirut: Dar Shadir, 2005), 130.

% Qamarus Zaman, “Terbit Fajar Dan Waktu Subuh (Kajian Nash Syar’i Dan
Astronomi).”, 27.

57 Ahmad Sarwat, Waktu Shalat (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), 19.
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a.

Fajar dalam tinjauan Fikih
Fajar sebagai permulaan waktu Subuh dijelaskan dalam al-
Qur’an berkaitan dengan pelaksanaan salat dan puasa. Fajar dalam

al-Qur’an surah al-Baqgarah/2: 187 sebagai berikut:
(VAY).. 3

“...Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)
antara benang putih dan benang hitam yaitu fajar...”

Kata Sahur, Fajar, Subuh atau Waktu Subuh disebutkan
dalam beberapa kitab Tafsir menjelaskan kata al-khait al-abyad
min al- aswad min al-fajr (benang putih dari benang hitam, yakni
fajar). Penjelasan kitab tafsir dan sebab-sebab turunnya surat al-
Bagarah/2 ayat 187 antara lain:

Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim dari Amir bin Syurahbil
dari Adi bin Hitam berkata: bahwa tatkala turun ayat ini, saya
mengambil ikatan hitam dan ikatan putih lalu saya letakkan di
bawah bantal, saya melihat di malam hari namun tidak kelihatan
bagiku, kemudian saya pergi kepada Rasulullah saw. lalu peristiwa

ini saya ceritakan kepada Rasulullah, maka Rasulullah bersabda®:

o sty i sgnd Es.

8Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Surabaya: UD. Halim,

2013), 29.

% Muhammad ibn Isma'1l Abi "Abdillah al-Bukhariy al-Ju'fiy, Al-Jami" Al-
Sahth Al-Mukhtasa, Cet. 3. (Beirut: Dar Ibn Kathir al-Yamamah, 1987), 259.
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”... yang dimaksud itu adalah kegelapan malam dan putihnya
siang ... ”. Kemudian turunlah ayat ini.

Menurut Ibnu Katsir menjelaskan kebolehan makan hingga
terbitnya fajar menunjukkan bahwa waktu sahur itu dianjurkan
(Mustajab). Sedangkan yang dimaksudkan al-fajr dalam ayat ini
adalah fajar sddig, bukan fajar kazib.%° Penjelasan lainnya
dijelaskan Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir al-Munir yaitu membagi
fajar menjadi fajar kazib yang bentuknya seperti ekor serigala tidak
mengharamkan apapun dan fajar sadig yang muncul setelah fajar
kazib kemudian menyebar di ufuk timur sebagai pertanda waktu
salat Subuh dan mengharamkan makan bagi orang yang berpuasa.
61 Ayat selanjutnya menyebutkan kata fajar dua kali dalam QS. Al-

Isra’/17: 78 berkaitan dengan keutamaan salat Subuh, yaitu:

Oiesd & 2 B3 I gk 01 aak oS 3
(VA) 133454 utgmn

“Dirikanlah salat sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya
salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”®* QS. Al-
Isra’/17: 78

Penjelasan selanjutnya dalam QS. At-Tar/52: 49 tentang cahaya

bintang-bintang sebagai pertanda waktu subuh.

80 Muhammad Nasib ar-Rifa’, Tafsir lbnu Katsir, ed. Syihabuddin, 1st ed.
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 300.

61 Wahbah terjemah Abdul Hay Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, 1st ed. (Jakarta:
Gema Insan, 2013).

62Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 87.
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“Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan
pada waktu terbenamnya bintang-bintang (waktu fajar).”®3
Ayat di atas menjelaskan sejak itu idbara al-nujiim, yaitu
lenyapnya dan berhentinya bintang-bintang yang bercahaya. Al-
Qur’an secara tidak langsung menyebutkan fajar sejak meredupnya

bintang-bintang. Kemudian diperjelas dalam Hadis Nabi saw.

i B LA 5l e el S Edgs. ..
“...Dan waktu salat Subuh dimulai dengan terbitnya fajar
selama matahari belum terbit...”.%*

Defenisi fajar lebih lanjut disebutkan dalam jenis-jenis fajar
berdasarkan hadis Bukhari berikut:

cledn Jo b 3 J6: J0usie i oy e s 22
Vs 4 5 2 36 sl 53805 celipadiution s
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Dari Jabir bin Abdullah ra. la berkata, Rasulullah saw.
bersabda, “Fajar ada dua. Adapun fajar yang seperti ekor
serigala, maka tidak dibolehkan salat Subuh (belum masuk
waktunya) dan tidak diharamkan makan (sahur). Adapun
fajar yang memanjang di cakrawala, maka itu tanda masuk
waktu salat Subuh dan diharamkan makan (sahur).”®

83Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 525.

64al-Nasa’i, Kitab Sunan al-Nasa’i., 94.

8 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Ibn Mughirah bin
Bardizbah Al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, Cet (Riyadh: Dar al-Salam, 1999), 191.
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Fajar dalam hadis di atas dikenal ada dua, yaitu fajar sadiq
dan fajar kazib. Fajar pertama adalah fajar kazib, yaitu fajar yang
cahayanya naik vertikal ke arah langit laksana tiang. Fajar ini
menyerupai ekor serigala karena bentuknya vertikal di ufuk
kemudian cahaya itu hilang diiringi kegelapan. Fajar ini tidak
menghalalkan salat Subuh atau masih boleh makan dan minum bagi
yang berpuasa, karena bukan fajar sesungguhnya. Fajar kedua
adalah fajar sadig yang cahayanya menyebar di ufuk utara dan
selatan dan tidak ada lagi kegelapan setelahnya, cahayanya
semakin bertambah dan memenuhi ufuk. Fajar ini pertanda
masuknya waktu salat Subuh dan diharamkan makan dan minum
saat berpuasa.

Imam al-Qurtubi menjelaskan bahwa dinamakan fajar
(sadig) itu benang, karena yang muncul berupa warna putih yang
terlihat memanjang seperti benang. lbnu Taimiyah juga
menjelaskan bahwa dinamakan putihnya siang dengan nama
benang putih dan hitamnya malam dengan nama benang hitam
menunjukkan fajar yang terbit adalah permulaan warna putih yang
berbeda dengan warna hitam disertai dengan tipis dan samarnya,
karena benang itu adalah tipis.®®

Menurut Imam Nawawi menjelaskan bahwa fajar kazib
adalah fajar dusta yang tampak dan bersinar kemudian menghilang,

sedangkan fajar (sadiq) adalah fajar yang benar-benar tampak dan

% Nihayatur Rohmah, Syafaq Dan Fajar (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara
Books, 2012), 35-36.
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jelas sebagai penanda tiba dan mulainya waktu Subuh.®’” Sedangkan
Az-Zamakhsari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan fajar
adalah permulaan tampaknya fajar yang membentang di ufuk
Timur seperti benang yang dibentangkan.®

Ulama sepakat bahwa fajar ada dua, yaitu fajar kazib dan
fajar sadiq. Fajar kazib disebut juga fajar pertama (al-fajr al-
awwal) merupakan fajar yang muncul pertama kali Kketika
semburan cahaya menjulang ke langit di ufuk timur berbentuk
seperti seekor serigala yang sesaat kemudian menghilang.
Sedangkan fajar sadig disebut juga fajar kedua (al-fajr al- Saniy)
yang muncul setelah fajar kazib, kemudian akan tampak cahaya
yang menyebar di ufuk timur.5®

Menurut kesepakatan Imam Mazhab kecuali Imam Maliki,
waktu Subuh dimulai dari terbitnya fajar sadig sampai terbit
Matahari. Sedangkan Imam Maliki sendiri menyatakan waktu

Subuh terbagi menjadi waktu ikhtiyar (memilih) yaitu dari

87 Imam Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf terjemah Muhammad Najib al-Muti
Al-Nawawi, Kitab Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab Lt Asy-Syirazy, 3rd ed. (Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, n.d.)., 46.

88 Az-Zamakhsyariy, Tafsir Al- Kasysyaf, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
240.

89 |bnu Manzhur, Lisan Al-Arab, 131.
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terbitnya fajar sampai terlihatnya wajah dan waktu idtirari
(terpaksa) ketika terlihatnya wajah sampai terbit Matahari.”

Rafi” bin Khudaij dalam Sunan al-Tirmizi, bahwa Rasul
mengerjakan salat fajar pada waktu Isfar, ketika cahaya pagi telah
menyebar, karena ada pahala yang besar pada waktu itu’. Oleh
karena itu, para Ulama Mazhab berbeda pendapat. Imam Malik,
Syafi’i, Ahmad, Ishag, Abu Saur, Abii Dawud, Abii Ja’far al-
Tabariy, menyatakan bahwa waktu gelap lebih utama, sedangkan
ketika terang tidak dianjurkan. Adapun salat Subuh dimulai ketika
terang lebih utama menurut pendapat dari hadis diriwayatkan oleh
Umar, Usman, Ibn Zubair, Anas, Abt Musa al-Asy’ari, dan Abt
Hurairah. Sedangkan kalangan kuffiyyin (penduduk Kuffah)
menurut Abadi’ seperti Abu Hanifah, Sufyan al-Saury, al-Hasan
bin Hay dan kebanyakan penduduk Irag dengan hadis-hadis yang
diriwayatkan dari Ali bin Abi Talib dan Ibnu Mas’ud.

Adapun al-Sayyid Sabiq, dalam figh al-Sunnah,
mengemukakan hadis Rafi’ bin Khudaij bahwa Nabi melakukan

salat Subuh ketika terang (Al-Isfar), karena pahalanya lebih besar.

0 Jawad Mughniyah, terjemah Masykur dkk. Al-Figh Al-Mazhab Al-
Khamsah (Al-Ja far Al-Hanafi, Al-Maliki, Al-Syafi’i, Al-Hanbali), Cet. 6. (Jakarta:
Lentera, 2007), 93.

1 Abi Isa Muhammad bin Saurah al-Tirmiz, terjemah Syekh Ahmad Syakir,
Al-Jami’ah Sunan Tirmizi, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyabh, t.t), 289.

2 Abadi, Abii al-Tayyib Muhammad Syamsul Haq al-Azim terjemah
Ishamuddin al-Satiti, Aun Al- Ma’bud: Syarah Sunan Abii Daiid (Jakarta: Pustaka
Azam, 2010), 45.
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Menurut al-Sayyid Sabiq terang yang dimaksud ketika hendak

pulang dari menyelesaikan salat Subuh dan bukan ketika

memanjangkan bacaan salat hingga selesai dan pulang ketika hari

mulai terang sesuai perbuatan Rasulullah saw. Yang membaca 60-
100 ayat al-Qur’an”, sebagaimana hadis riwayat Aisyah r.a:
et Jo b Js 085206 Wi g dse 22

e B L Eebyl il Gals sl el dlog

(sl oly) A2

Dari ‘Aisyah ra., berkata: Saat Rasulullah saw.
melaksanakan salat Subuh, maka kaum wanita ikut
melaksanakannya dengan menjulurkan kain ke tubuh mereka
sehingga mereka tidak dapat dikenali karena gelapnya hari.”

Gambar 2.1 Fajar Kazib dan Fajar Sadiq
Sumber: https://conten/2021/04/fajar-shadig-kadzib-2-1-600x288.jpg

73 Sabig. M. Sayyid, Figh Al-Sunnabh, Jilid 1 (Kairo: Dar al-Fath, 2000).

4 Muhammad ibn Isma'il Abi "Abdillah al-Bukhart al-Ju'fiy, Al-Jami® Al-
Sahih Al-Mukhtasa, 180.
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b. Fajar dalam tinjauan Astronomi
Para Astronom membagi fajar dalam tinjauan astronomi
berdasarkan observasi yang dilakukan. Menurut Abdur Rachim,
bahwa fajar dalam istilah astronomi terbagi dalam tingkat
kecerahan atau disebut twilight, ada tiga tingkat secara berurutan
sebagai berikut:

1) Civil Twilight (-6°), yaitu ditandai apabila benda-benda di
tempat terbuka masih tampak batas-batas bentuknya dan
bintang-bintang yang paling terang sudah mulai nampak.

2) Nautical Twilight (-12°), apabila ufuk di lepas pantai sudah
mulai tidak nampak dan semua bintang terang dapat terlihat.

3) Astronomical Twilight (-18°), yakni sebagai tanda masuknya
awal waktu isya dan untuk esok hari sebagai tanda masuk awal

waktu Subuh dengan depresi matahari bernilai -20°

day

- - horizon
sunrise  1orzor

Civil dawn

Nauticqy Hawn

asty,
onon;,-(_, af
&Wn

Gambar 2.2 Pembagian Twilight
Sumber: OIF UMSU 2022

> Abdur Rachim, llmu Falak, Cet. 1 (Yogyakarta: Liberty, 1983), 39-40.
Lihat juga Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak, Cet. 1. (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 93.
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5. Hisab dan Rukyat Penentuan Awal Waktu Subuh

Penentuan waktu salat menggunakan dua metode yaitu hisab
dan rukyat.”® Metode rukyat digunakan untuk mengkonfirmasi waktu
melalui tanda-tanda alam sebelum azan dikumandangkan sebagaimana
dalam penentuan untuk salat Subuh ketika fajar sadig muncul di ufuk
timur. Ciri-ciri penerapan metode rukyat dalam penentuan waktu salat
hanya berlaku pada waktu itu. Adapun metode hisab digunakan pada
saat menghitung waktu salat dalam rutinitas sehari-hari menggunakan
rumus astronomis. Ciri-ciri penggunaan metode hisab dalam
menentukan waktu salat adalah dapat dihitung untuk tanggal tertentu.”’

Metode hisab adalah salah satu metode yang digunakan sebagai
bentuk kemajuan peradaban,banyak data yang diperoleh berasal dari
kajian iimu pengetahuan berdasarkan fakta yang tak terbantahkan
dalam penentuan waktu-waktu ibadah umat Muslim berdasarkan
fenomena alam semesta yang dapat dideteksi secara akurat dengan
menggunakan hisab.”®

Secara garis besar perhitungan hisab rukyat awal bulan ada dua,

yakni hisab urfi (‘urf = kebiasaan) adalah hisab yang mengacu pada

6 Ahmad lIzzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2012), 91.

" Andi Muhammad Akhyar et al., “Analisis Penetapan Jadwal Waktu Salat
Subuh Wahdah Islamiyah,” AT-TURAS: Jurnal Studi Keislaman 9, no. 1 (2022):86,
doi:10.33650/at-turas.v9i1.3265.

8 Dedi Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan Permasalahannya
Di Indonesia” 5729, no. December (2018): 160-161,
doi:http://doi.org/10.30596/jam.v4i2.
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siklus rata-rata gerakan benda langit yang menjadi acuan perhitungan
dan hisab hakiki adalah berdasarkan perhitungan peredaran bulan yang
sebenarnya mengelilingi Bumi. Hisab hakiki ini terbagi menjadi 3
(tiga) yaitu hisab hakiki taqribi yang berdasarkan perhitungan
matematis sederhana, hisab hakiki tahkiki yang perhitungannya
berdasarkan data astronomis yang diolah dengan trigonometri (ilmu
ukur segitiga), dan hisab hakiki kontemporer yaitu perhitungan
menggunakan data yang dikoreksi dengan ketelitian yang tinggi atau
disebut istilah algoritma.™

Pada dasarnya tidak ada pertentangan antara rukyat dan hisab
selama keduanya berdasarkan data dan fakta yang benar. Metode
rukyat sebagai salah satu metode yang sederhana juga terbukti
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw. dan para sahabat yang dapat
digunakan kapan pun, namun perkembangan peradaban Islam
membawa lebih banyak konsekuensi metode rukyat yang semakin sulit
dan dipraktikkan dalam penentuan waktu-waktu ibadah.

Batasan waktu Subuh dimulai sejak terbitnya fajar sadiq sampai
terbit matahari.®® Al-Qur’an dan hadis mengindikasikan waktu
berdasarkan fenomena alam. Sehingga, formula waktu salat dapat
dikonversi waktunya secara astronomis dalam bentuk jam dan menit
waktu. Waktu Subuh dapat diketahui melalui perhitungan dan

pengamatan berdasarkan data-data astronomis. Perjalanan matahari

9 Fatmawati, IImu Falak, Cet. 1. (Gowa: Pustaka Almaida, 2016), 116-122.

8 Susiknan Azhari, llmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains
Modern, Cet. 3. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), 68.
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relatif tetap, maka posisi matahari pada awal waktu-waktu salat setiap
hari sepanjang tahun dapat diperhitungkan. Sehingga, memudahkan
salat pada waktu-waktunya. Data-data perhitungan awal waktu salat
sebagai berikut:

a. Lintang tempat (Latitude, ‘Ard al-Balad)

Lintang tempat ialah jarak garis bujur dari Khatulistiwa
sampai titik perpotongan garis bujur dengan lingkaran lintang
tempat yang bersangkutan. Lambang lintang tempat adalah ¢
(phi). Semua tempat yang terletak pada lingkaran lintang yang
sama, nilai ¢ nya sama. Nilai ¢ positif untuk tempat yang berada
di utara Khatulistiwa, dan nilai ¢ negatif (-) untuk tempat yang
berada di selatan Khatulistiwa. Nilai ¢ dinyatakan dengan angka
derajat, menit dan detik busur, yakni 0° berada pada Khatulistiwa,
nilai lintang 90° di Kutub Utara dan -90° di Kutub Selatan.®! Nilai

lintang dapat diperoleh dari almanak, peta, dan referensi lainnya.
North Pole

/f AEAN
\euwe

ﬁnm'\ Pole

Gambar 2.3 Lintang tempat (Latitude)

81 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak: Teori, Praktik,
Dan Fikih, Cet. 1. (Depok: Rajawali Pers, 2018), 143.
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b. Bujur Tempat (7l al-Balad)

Bujur tempat adalah jarak sepanjang lingkaran titik potong
dengan garis Bujur Greenwich sampai ke titik potongnya dengan
garis bujur tempat yang bersangkutan. Lambang bujur tempat
adalah L. Bujur Grenwich ditetapkan sebagai Bujur 0°. Dari Bujur
0° ke Timur sampai 180° dinamakan Bujur Timur dan ke Barat
sampai 180° dinamakan Bujur Barat. Bujur 180° Barat dan Timur
berhimpit di lautan pasifik®e2, o

< s s
Prine Meridian ™

Gambar 2.4 Bujur tempat (Longtitude)

c. Bujur Daerah (7l al-Syams)

Bujur daerah yaitu waktu yang digunakan berdasarkan
zona tempat, di Indonesia terbagi atas tiga daerah waktu yang
terbagi atas kesatuan Waktu Indonesia Barat (WIB) mempunyai
waktu meridian 105° sebelah Timur Greenwich, Waktu Indonesia

Tengah (WITA) mempunyai waktu meridian 120° sebelah Timur

82 Abd. Salam Nawawi, IImu Falak Praktis (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 87.
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Greenwich, dan Waktu Indonesia Timur (WIT) mempunyai
waktu meridian 135° sebelah Timur Greenwich.®
d. Deklinasi Matahari (Declination, al-Mail al-Syams)
Deklinasi Matahari atau kemiringan Matahari adalah jarak
Matahari dari equator sampai ke titik pusat benda langit tersebut.
Lambang deklinasi adalah 8. Deklinasi berfungsi sebagai sumber
data utama dalam penentuan waktu untuk mengetahui bayang-
bayang sinar matahari pada permukaan bumi. Deklinasi Matahari
setiap hari berubah-ubah, namun setiap tahunnya relatif sama. &
Pergerakan Matahari selama enam bulan posisi bulan
terletak pada bagian utara khatulistiwa dan enam bulan berada di
selatan khatulistiwa. Dalam tiga bulan pertama posisi matahari
terus bergerak dari khatulistiwa ke arah utara dan selatan sampai
mencapai titik terjauh (tanggal 22 Juni untuk arah utara sampai
tanggal 22 Desember untuk arah selatan), dalam tiga bulan kedua
Matahari bergerak dari utara dan selatan menuju ke khatulistiwa
(tanggal 21 Maret dan 23 September dalam setiap tahun).%®
Tabel 2.1. Deklinasi satu tahun.

Bulan N tanggal | Tanggal N 6 (°)
Januari 0+1 17 17 -20,9

8 Sa’adoeddin Djambek, Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa, 1st ed.
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 12.

8 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak: Teori, Praktik,
Dan Fikih, 139.

8 A, Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: Amzah, 2009), 16.
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Februari 31+1 16 47 13,0
Maret 50+1 16 75 -2,4
April 90+1 15 105 9,4

Mei 120+ 1 15 135 18,8
Juni 151 +1 11 162 23,1
Juli 181+1 17 198 21,2
Agustus 212 +1 16 228 13,5
September | 243 +1 15 258 2,2
Oktober 273 +1 15 288 -9,6
November | 304 +1 14 318 -18,9
Desember | 334+1 10 344 -23,0

e. Perata Waktu (equation of time, Ta 'dil al-Waqt)

Perata waktu adalah selisin antara waktu kulminasi
matahari hakiki dengan waktu matahari rata-rata pertengahan.
Perata waktu setiap hari berubah-ubah, namun setiap tahunnya
bernilai relatif sama. Lambang perata waktu adalah “¢”.8® Nilai
perata waktu dapat diperoleh pada data almanak atau tabel
ephemeris hisab rukyat terbitan Kementerian Agama.

f. Ketinggian sudut Matahari (ho)

Ketinggian sudut matahari pada waktu salat dikenal dengan

istilah astronomi DIP atau Sun Depression Angle ialah jarak di

sepanjang lingkaran vertikal mulai dari ufuk (horizon) sampai ke

8 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak: Teori, Praktik,
Dan Fikih, 144.
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titik pusat Matahari.8” Para ahli hisab menyatakan sudut waktu
matahari dikonversi dalam satuan ketinggian untuk menentukan
awal waktu salat. Waktu Duhur dimulai saat matahari
berkulminasi pada meridian langit, waktu Asar, Magrib, dan Isya
saat matahari bergeser ke barat sampai saat kulminasi bawah
(tengah malam) menandakan sudut waktunya positif (h= +).
Waktu Subuh, syuruk, dan duha ketika matahari berbalik di pagi
hari sampai titik kulminasi atas menandakan sudut waktunya
negatif (h="-).%8

% dhuhur
§ &
o Galie Ashar
& Qukkrap
Daukirpetang
Yorbt  Drikirpagi Tarbonam

horizon /czkrawala s twilight
Maghrlb < *

- €

5
3
=
s
T
2
.
3

Gambar 2.5 Sudut Waktu Matahari dalam Penentuan Waktu Salat
Sumber: https://www.researchgate.net/profile/Yusuf-Alam

87 Abd. Salam Nawawi, IImu Falak Praktis, 89.
8 A Kadir, Formula Baru llmu Falak, Cet. 1. (Jakarta: Amzah, 2012), 96.
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Dalam menentukan jadwal salat, data astronomi yang
paling penting adalah posisi matahari di ufuk, khususnya tinggi
atau jarak zenitnya. Fenomena fajar (fajar), matahari terbit,
lintasan meridian, matahari terbenam dan senja menjadi acuan
untuk mencari sudut matahari. Sehingga, astronomi berperan
dalam menafsirkan fenomena yang disebutkan dalam al-Quran
dan hadis Nabi tentang posisi matahari. Penafsiran ini sebenarnya
tidak seragam, tetapi karena masyarakat telah sepakat untuk
menerima data astronomi sebagai acuan.®

Langkah-langkah hisab awal waktu Salat sebagai berikut:*
1) Perhatikan dengan cermat Bujur (Ax ) baik Bujur Barat (BB)

atau Bujur Timur (BT), Lintang (¢x) dan Tinggi Tempat (TT)
dari permukaan laut. Bujur (Ax atau BTx ) dan Lintang dapat
diperoleh melalui Tabel, Peta, Global Posision System (GPS)
dan lain-lain. Tinggi Tempat (TT) dan dapat diperoleh dengan
bantuan altimeter atau juga dengan GPS. Tinggi Tempat (TT)
diperlukan guna menentukan besar kecilnya Kerendahan Ufuk
(ku). Untuk mendapatkan kerendahan ufuk (ku) dapat
dipergunakan Rumus: ku= 0o 1°,76 Ym. Dengan m=TT, yaitu

tinggi tempat yang dinyatakan dalam satuan meter.

8 Thomas Djamaluddin, Manggagas Figih Astronom (Bandung: Kaki Langit,
2005), 137.

% Slamet Hambali, llmu Falak 1 (Semarang: Program Pascasarjana UIN
Walisongo Semarang, 2011), 141.
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2)

3)

4)

Tentukan tinggi Matahari (ho) saat terbit atau terbenam
dengan rumus: ho terbit/terbenam = -(ku+refraksi+sd). Ref
singkatan dari refraksi yaitu pembiasan atau pembelokan
cahaya Matahari karena Matahari tidak dalam posisi tegak,
refraksi tertinggi adalah ketika Matahari terbenam yaitu 0° 34°.
sd singkatan dari semi diameter. Matahari yang besar kecilnya
tidak menentu tergantung jauh dekatnya Bumi dan Matahari,
sedangkan semi diameter Matahari (sd) rata-rata adalah 0° 16°.
Perhatikan deklinasi Matahari (dm ) dan equation of time (e)
pada tanggal yang dikehendaki. Untuk lebih teliti
menggunakan nilai dm dan e pada jam yang semestinya.
Contoh: awal waktu Duhur kurang lebih pukul 12 WIB (pukul.
05 GMT/UT), awal waktu Asar kurang lebih pukul 15 WIB
(pukul. 08 GMT/UT), awal waktu Magrib kurang lebih pukul
18 WIB (11 GMT/UT), Isya kurang lebih pukul. 19 WIB (12
GMT/UT) dan awal Subuh kurang lebih pukul. 04 (atau
pukul.21 hari sebelumnya). Tetapi untuk mempermudah
perhitungan, dapat menggunakan dm dan e pada pukul.12
WIB (Pukul.05 UT) atau pukul.12 WITA (pukul. 04 UT) atau
pukul.12 WIT (pukul. 03 UT).

Tentukan sudut waktu Matahari (to) dengan menggunakan
rumus: cos t0= sin ho : cosgx : cos d m — tan @X X tan om
Catatan: Asar, Magrib dan Isya to= + positif. Subuh, Terbit

dan Duha, to= - negatif.
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5) Untuk merubah waktu hakiki atau waktu istiwa’ menjadi
waktu daerah (WD), yaitu WIB, WITA, WIT gunakan rumus:
Waktu daerah (WD) = WH — e + (BTd — BTx BTd adalah
Bujur Daerah, yaitu: WIB = 105° , WITA = 120° dan WIT=
135° . BTx adalah Bujur Setempat, yaitu bujurnya kota, desa
atau tempat yang akan dihitung awal-awal waktu salatnya.

6) Apabila hasil perhitungan ini digunakan untuk keperluan
ibadah, maka dilakukan ihtiyar yaitu penambahan atau
pengurangan sebagai kehati-hatian perhitungan awal waktu
salat, dengan cara bilangan detik berapapun hendaknya
dibulatkan menjadi satu menit, kecuali untuk terbit detik
berapapun harus tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali

untuk terbit kurangi 2 menit, untuk Duhur tambah 3 menit.

Berdasarkan metode hisab dan rukyat awal waktu Subuh,
terdapat berbagai variasi atau ragam kriteria awal waktu Subuh
yang digunakan di berbagai negara. Observasi fajar sadig di
Indonesia dan dunia internasional menunjukkan angka yaitu
sebagian besar berkisar angka -13° sampai -21° yang berarti
terdapat selisih waktu dengan maintream jadwal waktu Subuh
yang digunakan dengan konversi selisih 1° sama dengan 4 menit®:
untuk Negara yang mempunyai otoritas dalam penentuan waktu-

waktu ibadah, tetapi juga terdapat organisasi atau lembaga yang

1 Abdul Mughits, “Problematika Jadwal Waktu Salat Subuh Di Indonesia,”
Jurnal llmu Syari’ah Dan Hukum 48, no. 2 (2014), 2. doi: http://www.umm.ac.id.
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diakui menetapkan keputusan Kriteria awal waktu Subuh masing-

masing.

Tabel 2.2 Keputusan resmi Kriteria Waktu Subuh di berbagai Negara®

Lembaga/Organisasi | Fajar Negara

Islamic Society of | -15° | USA, Kanada, UK, London,
North America Sebagian Eropa

(ISNA)

Muslim World League | -18° | Sebagian Eropa Timur

(MWL)

Umm Al-Qura | -18,5° | Sebagian Mekah

Makkah

The Saudi Monarchy -19° | Saudi Arabia

Egyptian General | -19,5° | Sebagian Afrika, Mesir, Syiria,

Authority of Survey Irag, dan Libanon

University of Islamic | -18° | Pakistan, Banglades, Sebagian

Science, Karachi India, dan Afganistan

Menag MABIMS -20° | Indonesia, Singapura, Malaysia,
Brunai,

Sumber Nor dan Zainuddin (2012)

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
ketinggian Matahari di bawah ufuk pada saat terbitnya fajar,

begitu pula impementasi dalam jadwal salat di Indonesia

%2 Qamarus Zaman, “Terbit Fajar Dan Waktu Subuh (Kajian Nash Syar’i Dan
Astronomi).”: 42.
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menetapkan Kriteria waktu Subuh -18° dan ada pula kriteria-20°

yang dianut oleh Sa’adoeddin Djambek®* dan Kementerian

Agama. Berikut penulis ilustrasikan penggunaan kriteria awal

waktu Subuh memberikan selisih yang signifikan dalam jam dan

durasi waktu salat Subuh.

Tabel 2.3 Tabel Waktu salat Subuh, imsak, dan durasi Subuh dengan

berbagai kriteria di Kota Makassar

Kota Kriteria | Subuh | Imsak | Terbit | Durasi Subuh
(WITA) | (WITA) | (WITA)

Makassar, -21° 04.47 04.37 06.07 1 jam 20 menit
1 Maret -20° 04.51 04.41 06.07 | 1jam 16 menit
2023 -19,5° 04.53 04.43 06.07 | 1jam 14 menit
-19° 04.55 04. 45 06.07 | 1jam 12 menit

-18° 04. 59 04. 49 06.07 | 1jam 08 menit

-17° 05. 03 04.53 06.07 | 1 jam 04 menit

-17,5° 05. 07 04. 57 06.07 | 1jam 02 menit

-16° 05.11 05.01 06.07 | 1 jam 00 menit

-15° 05. 15 05. 05 06.07 | 0 jam 56 menit

-14° 05.19 05.09 06.07 | 0 jam 52 menit

-13° 05.23 05. 13 06.07 | 0 jam 48 menit

-12° 05. 27 05. 17 06.07 | 0 jam 44 menit

% Sa’adoeddin Djambek, Salat Dan Puasa Di Daerah Kutub, Cet. 1. (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), 17.
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Konsep Ulil Amri dalam Penentuan Waktu Subuh

Secara bahasa, Uli al-amri berasal dari kata Uli “Js”
merupakan bentuk jamak dari kata wali “\s” yang berarti pemimpin
atau yang menguasai. Sedangkan kata Amri berasal dari kata al-amr
“ 3V yang berarti perintah atau urusan. Sehingga ulil amri berari
orang-orang yang mengurus urusan kaum Muslimin dalam persoalan-
persoalan kemasyarakatan.®*

Perintah taat kepada pemimpin (ali al-amri) setelah tat kepada
Allah swt. dan Rasulullah saw. mempunyai makna kewajiban untuk
mengikuti pemerintah dalam al-Qur’an dan al-Sunnah dalam urusan

masyarakat serta urusan ibadah sebagaimana QS. An-Nisa’/4: 59:

(29) w321 Uil J3taisacils aisablylan 300t

“Wahai orang-orang beriman! Taatilah Allah, dan Taatilah
Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan),
diantara kamu...”%

Konteks zli al-amri dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa
setiap Muslim wajib taat menyangkut yang diperintahkan pemimpin
suka atau tidak, selama perintahnya tidak berbuat maksiat. Hal ini

menyangkut lembaga untuk kepentingan umat.®® Imam al-Qurtubt

% Sulaiman Kurdi, Jumratul Mubibah, and Ummul Faizah, “Konsep Taat

Kepada Pemimpin (Ulil Amri) Di Dalam Surah an-Nisa : 59, Al-Anfal :46 Dan Al-
Maidah : 48-49 (Analisis Tafsir Al-Qurthubi, Al-Mishbah, Dan Ibnu Katsir),” Jurnal
of Islamic Law and Studies 1, no. 1 (2017): 33, doi: https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/jils/article/view/2552.

%Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 87.
% Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002, 843-846..
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meriwayatkan bahwa Ali bin Abi Talib ra. Berkata “kewajiban seorang
pemimpin berlaku adil dan amanah, maka wajib kaum Muslimin
menaatinya sesuai perintah Allah swt. dalam al-Qur’an dan menjauhi
segala larangan-Nya”.%

Istilah ulil amri diartikan sebagian ulama sebagai para
penguasa, ada pula yang mengartikan sebagai ahlu al- ilmi wa ahlu al-
figh (yang memiliki ilmu dan ahli fikih). Sebagian ulama berpendapat
bahwa yang dimaksud adalah sahabat-sahabat Rasulullah saw.®
Tetapi mayoritas menguatkan bahwa #li al-amri sebagaimana dalam
QS. An-Nisa’/4: 59 adalah para penguasa dan ulama yang mempunyai
otoritas dalam mengurus kaum Muslimin baik dunia maupun akhirat.%

Pada prinsipnya wewenang ulil amri memegang otoritas dan
keahlian menyangkut umat. Dalam hal penentuan waktu-waktu
ibadah, wewenang tersebut dalam lingkup Badan Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI yang terdiri dari sejumlah ulama yang

berkompetensi dalam bidang hisab dan rukyat dari berbagai lembaga

% Syekh Imam al-Qurtubi terjemah Muhammad Ibrahim al-Hifnawi dan

Mahmud Hamid Usman, Tafsir Al-Qurtubi (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), 613-620.

9% Abu Ja’far Muhammad Ibn Jabir Ibn Yazid Ibn Kathir Ibn Ghalib at-

Tabhari, Jami'ul Bayan Fi Ta’'wil Al-Qur’an, Tth ed. (Beirut: Darul Kitab, 1992),
176-182.

% Rifqi Ghufron Maula, “Ulil Amri Dalam Perspektif Al-Qur’an Serta

Penafsirannya Menurut Ahmad Mustafa Al-Maragi Dan Wahbah Zuhaili,” Al-Fath
13, no. 2 (2019): 148, doi:10.32678/alfath.v13i2.2896.
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dan Ormas Islam terutama menyangkut urusan arah kiblat, waktu salat

dan awal bulan.1%

B. Konsep Sosio-Religius
Teori Sosio-Religius atau dalam literatur dikenal juga dengan istilah
sosiologi agama adalah teori yang objek kajiannya membahas relasi antara
agama dan masyarakat. Agama dipandang sebagai sesuatu yang integratif
dan berperan penting dalam perubahan sosial.’* Eksistensi agama yang
sifathya sangat penting untuk mayoritas orang dalam praktik-praktik
keagamaan, sehingga saling mempengaruhi. Sosiologi sebagai sebuah kajian
keilmuan mempunyai objek, kajian, dan pendekatan yang digunakan sebagai
cara untuk memandang dan memperoleh pengetahuan baru. Secara umum,
kajian sosiologi agama menjadikan masyarakat agama sebagai ruang
lingkup, tentunya agama sebagai objek kajian yang dimaksudkan bukanlah
ajaran agama melainkan fenomena sosial masyarakat dalam beragama.%?
Beberapa klasifikasi organisasi keagamaan dalam berbagai tipologi*®.
1. Berdasarkan dari sifat pembentukannya, organisasi keagamaan

dibagi menjadi dua, yaitu berbentuk pemerintah dan non-pemerintah.

100 Thsanul Fikri, “Penetapan Awal Bulan Qamariyah Di Indonesia: Tinjauan
Terhadap Ulil Amri Yang Berwenang,” ljtihad 34, no. 1 (2018): 10,
d0i:10.15548/ijt.v34i1.1.

101 Gunawan Adnan, Sosiologi Agama: Memahami Teori dan Pendekatan
(Cet. 1: Banda Aceh, Ar-raniry Press, 2020), PDF e-book, 4.

102 Gunawan Adnan, Sosiologi Agama: Memahami Teori dan Pendekatan,
PDF e-book, 11.

108 Gunawan Adnan, Sosiologi Agama: Memahami Teori dan Pendekatan,
PDF e-book, 94-95.
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10.

Berdasarkan orientasinya keagamaan dibagi menjadi tiga. Pertama,
organisasi agama yang berorientasi kemasyarakatan. Kedua,
organisasi agama yang berorientasi politik. Ketiga, organisasi agama
yang berorientasi sebagai profesi-keilmuan.

Berdasarkan Keanggotaan dibagi menjadi organisasi inklusif yang
keaggotaannya terbuka untuk umum dan organisasi eksklusif yang
keanggotaannya bersifat tertutup dan terbatas bagi kalangan tertentu.
Berdasarkan keterikatan pada Mazhab, organisasi keagamaan
dibedakan menjadi organisasi agama yang memberikan kebebasan
dalam bermazhab dan yang membatasi pada mazhab tertentu saja.
Berdasarkan pola pikir, organisasi keagamaan dibedakan dalam dua
corak, yaitu liberal dan konservatif.

Berdasarkan ljtihad, organisasi keagamaan dibagi menjadi
organisasi agama yang mepraktikkan pola ijtihad tekstual dan
kontekstual, organisasi agama yang sangat menekankan ijtihad, dan
organisasi agama yang hanya dengan taklid atau ittiba’.
Berdasarkan sikap keagamaan, organisasi keagamaan dikategorikan
menjadi fundamentalis-militan dan fundamentalis-moderat.
Berdasarkan kebudayaan, organisasi keagamaan terdiri dari dua
corak, yaitu puritanis — ortodok dan akomodatif — modifikatif;
Berdasarkan respon terhadap perkembangan, organisasi keagamaan
dibedakan menjadi organisasi agama yang menganut tradisi
modernitas-reformitas dan yang mempertahankan tradisi lama.
Berdasarkan yang sangat mengutamakan kepentingan akhirat dan

organisasi agama yang menjaga keseimbangan antara keduanya.
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Di Indonesia, peran agama sangat signifikan dalam membentuk
pribadi dan interaksi sosial masyarakat, terutama melalui lembaga-lembaga
keagamaan. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang religius dituntut
untuk memiliki keyakinan terhadap Agama sebagaimana dalam Sila pertama
Pancasila menjadi pertanda bahwa dasar semua norma dan nilai sosial,
kemanusiaan, dan kenegaraan bersumber dari Ketuhanan yang Maha Esa.
Sehingga, kajian sosio-religius masyarakat Indonesia tidak lepas dari kajian
keagamaan. Organisasi keagamaan di Indonesia jauh sebelum bangsa ini
mendeklarasikan sebagai negara merdeka. Bahkan sejarah mencatat
perjuangan mencapai kemerdekaan Indonesia dipelopori oleh semangat
keagamaan, terutama jihad umat Muslim melawan kolonial Belanda.**

Perkembangan lembaga keagamaan di Indonesia sejalan demokrasi
yang semakin mendukung kebebasan berserikat, berkumpul, dan berhimpun
dalam suatu wadah yang disebut organisasi. Pasca berakhirnya pemerintahan
Orde Baru, lembaga keagamaan mendapatkan ruang gerak yang lebih luas
dalam menyuarakan pemikiran hingga aksi yang kerap menarik perhatian
publik. Eksistensi organisasi tersebut memberi kesan yang sangat dominan
dalam dinamika bernegara, terutama pemikiran dan aksinya Yyang
menimbulkan kontroversial yang berpengaruh terhadap kehidupan

bermasyarakat dan bernegara.

104 Gunawan Adnan, Sosiologi Agama: Memahami Teori dan Pendekatan,
PDF e-book, 124.
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BAB 111
DESKRIPSI DAN KRITERIA AWAL WAKTU SUBUH WAHDAH
ISLAMIYAH DI KOTA MAKASSAR
A. Deskripsi Wahdah Islamiyah

1. Sejarah berdirinya Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah pertama kali didirikan oleh KH. Fathul Muin
Dg. Mangading Seorang tokoh Muhammadiyah di Sulawesi Selatan
pada tahun 1880, geneologi Wahdah Islamiyah berawal dari
perkumpulan pemuda aktivis Muhammadiyah di Makassar yang
menolak Pancasila sebagai asas tunggal yang diusung oleh
Pemerintahan Orde Baru. Sedangkan Muhammadiyah menerima
keputusan tersebut, yang membuat Fathul Mu’in mengeluarkan diri
dan membentuk yayasan pada tanggal 18 juni 1988 M dengan nama
Yayasan Fathul Mu’in (YFM) berdasarkan akta notaris Abdullah
Ashal, SH No.20.

Yayasan Fathul Muin ini mulai dikenal di bidang dakwah,
pendidikan dan ekonomi hingga pelosok daerah di Sulawesi Selatan,
seperti Sidrap, Pinrang, dan Sinjai. Pada tanggal 19 Februari 1998 M,
YFM berubah menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah (YWI) yang
berarti “Persatuan Islam”. Selanjutnya berubah menjadi Yayasan

Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) sebagai wacana mendirikan
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perguruan tinggi Islam menaungi lembaga-lembaga pendidikan
tingginya.1%®

Pada 14 April 2002 M bertepatan 1 safar 1422 H, Wahdah
Islamiyah (WI1) disepakati sebagai ormas yang mengelola pendidikan
formal Wahdah Islamiyah mempunyai kedudukan yang sama dengan
ormas lainnya seperti NU dan Muhammadiyah.'% Pernyataan tersebut
diperjelas dengan diktum asas dan landasan organisasi dalam Bab 1
Anggaran Dasar Wahdah Islamiyah bahwa!?’:

Pertama, organisasi ini berasaskan Islam. Kedua, organisasi ini

merupakan gerakan Dakwah dan Tarbiyah yang bersumber pada

al-Qur’an dan al-Sunnah sesuai pemahaman al-Salaf al-Salih
(Manhaj Ahlul al-sunnah Wa al-Jama 'ah)

Pedoman organisasi kemasyarakatan Wahdah Islamiyah
berbentuk Muktamar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

Islamiyah dalam ibadah dan muamalah sehari-hari'®®. Adapun usaha

105 Syarifuddin Jufri, Sejarah Wahdah Islamiyah: Sebuah Geliat Ormas Islam
Di Era Transisi, Cet. 1, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), 115-120.

106 Syarifuddin Jufri, Sejarah Wahdah Islamiyah: Sebuah Geliat Ormas Islam
Di Era Transisi, 132.

107 Wahdah Islamiyah, “Ketetapan Sidang Majelis Organisasi (SMO) V
Wahdah Islamiyah”, No. 05/SMO-V/7/1425, tanggal 2 Rajab 1425 H/13 September
2004 M. Dalam Syarifuddin Jufri, Sejarah Wahdah Islamiyah: Sebuah Geliat Ormas
Islam Di Era Transisi, 134.

108 Mentari Oktaviani, “Peranan Wahdah Islamiyah Dalam Perkembangan
Islam Di Makassar Tahun 2002-2007 (Suatu Tinjauan Historis)”, (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018), 41.
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yang dilakukan Wahdah Islamiyah sebagaimana dalam pasal 4 AD

Wahdah disebutkan yaitu'®®:

a. Mendirikan dan memakmurkan Masjid serta melaksanakan
fungsi Masjid sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan kebudayaan
Islam.

b. Menghidupkan usaha penyiaran dan pengembangan dakwah
Islamiyah melalui berbagai media dan lapangan serta usaha
pendidikan latihan tenaga juru dakwah.

¢. Mendirikan dan membina sarana pendidikan agama dan umum
yang Islami dalam berbagai jurusan dan jenjang bentuk formal
maupun informal.

d. Melakukan kegiatan sosial berupa penyantunan kaum dhuafa,
fakir miskin dan anak yatim piatu, membina kesejahteraan
masyarakat dan melestarikan lingkungan hidup.

e. Mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang
ekonomi seperti lembaga keuangan Islam, pertanian, perkebunan,
industri, pelayanan jasa, dan usaha-usaha halal menurut Islam
guna memenuhi kebutuhan anggota khususnya dan masyarakat
umumnya.

f.  Mendirikan lembaga dan badan usaha lain sesuai maksud dan

tujuan organisasi.

109 Wahdah Islamiyah, “Ketetapan Sidang Majelis Organisasi (SMO) V
Wahdah Islamiyah”, No. 05/SMO-V/7/1425, tanggal 2 Rajab 1425 H/13 September
2004 M. Dalam Syarifuddin Jufri, Sejarah Wahdah Islamiyah: Sebuah Geliat Ormas
Islam Di Era Transisi, 136.
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Wahdah Islamiyah banyak mendirikan fasilitas ibadah dan
dakwah guna melaksanakan fungsi dalam penerbitan jadwal waktu
salat, tercatat di Kota Makassar terdapat 120 bangunan Masjid
Wahdah Islamiyah'®, sehingga penerbitan jadwal waktu salat melalui
sarana umum Wahdah Islamiyah sampai ke masyarakat.

2. Manhaj Wahdah Islamiyah
Manhaj Wahdah Islamiyah adalah pemahaman dan amaliyah
pada al-Qur’an dan al-Sunnah sesuai al-Salaf al-Sa/iz (Manhaj Ahlul
al-sunnah Wa al-Jama’ah™) yang bergerak di bidang dakwah,
pendidikan, sosial, kewanitaan, informasi, kesehatan dan

lingkungan.*2

3. Visi dan Misi Wahdah Islamiyah
a. Visi
Wahdah Islamiyah sebagai ormas Islam yang eksis di

Sulawesi dan seluruh ibukota propinsi di Indonesia pada tahun

Howawancara kepada Sirajuddin Qasim, Ketua Komisi Rukyat dan Falakiyah
Wahhdah Islamiyah di STIBA Makassar, pada tanggal 9 Maret 2023

Y Ahlussunnah wal jama’ah adalah orang-orang yang komitmen terhadap
Sunnah Nabi saw. para sahabatnya dan bersatu di atasnya. Ini menunjukan bahwa
dua hal yang paling menonjol pada ahlussunnah wal jama’ah (1) Komitmen pada
Sunnah dan menjauhi bid’ah, dan (2) Komitmen pada persatuan dan menghindari
perpecahan. Wahdah Islamiyah, “Ahlussunnah Wal Jama’ah” Diakses 28 Maret
2023, https://wahdah.or.id/mengenal-ahlussunah-wal-jamaah-1-defenisi-ahlu-
sunnah-wal-jamaah/

112 Wahdah Islamiyah, “Sejarah Singkat berdirinya dan Manhaj Wahdah
Islamiyah”, diakses 16 Desember 2022, https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/
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1436 H atau 2015 M. Eksis bermakna bahwa pada setiap
Kabupaten dan Kota, Wahdah Islamiyah mempunyai:

1) Lembaga Pesantren minimal sampai tingkat °‘Aliyah dan
Tadrib al-Du’at'®?,

2) Memiliki kader sebanyak 10% dari populasi Muslim.

3) Tersedianya 8 orang alumni STIBA dan sejenisnya, 8 orang
alumni Tadrib al-Du’at dan 10 orang alumni PTN atau PTS,
serta 1 orang Tahfiz al-Qur’an yang terlibat secara aktif dalam
program Wahdah Islamiyah sesuai bidangnya.

4) Keberadaan Wahdah Islamiyah dikenal dan diakui oleh
masyarakat dan pemerintah setempat.

5) Tersedianya sarana-sarana operasional dan sarana-sarana
penunjang yang memadai. Setidak-tidaknya berupa Kantor,
Masjid, dan Madrasah ‘Aliyah.

6) Mampu membiayai dana-dana rutin kecuali daerah minus dan
cabang yang usianya di bawah lima tahun.

b. Misi

1) Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam
yang benar.

2) Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah dilandasi
semangat ta’awun (kerjasama) dan tandasuh (saling

menasehati).

13 Tadrib al-Du’ar adalah program pendidikan dakwah untuk
menyiapkan da’i-da’i yang mengusai ilmu syar’i dan ilmu fikih.
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3) Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang
Islami dan berkualitas.

4) Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor
dalam berbagai bidang kehidupan.

4. Daerah Binaan Wahdah Islamiyah
Wahdah Islamiyah tersebar di seluruh wilayah Indonesia yaitu
Sulawesi, Kalimantan, dan Jawa. Kantor pusat Wahdah Islamiyah
berada di Kota Makassar yang beralamat di JI. Antang Raya No. 48.
Mempunyai daerah Binaan Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
provinsi, Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Kabupaten Kota dan Dewan

Pimpinan Cabang (DPC) Kecamatan.

Gambar 3.1 Kantor Pusat Wahdah Islamiyah di Kota Makassar
Sumber: wahdah.or.id

Terkhusus di wilayah Makassar terdapat Dewan Pimpinan Daerah
(DPD) Makassar yang memiliki 11 wilayah binaan atau Dewan
Pimpinan Cabang (DPC) di tiap kecamatan yaitu :

b. DPC WI Tamalate

c. DPC WI Bontoala
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DPC WI Mamajang
DPC WI Manggala
DPC WI Biringkanaya
DPC WI Makassar
DPC WI Panakkukang
DPC WI Tamalanrea
DPC WI Rappocini
DPC WI Mariso

DPC WI Tallo'*

5. Struktur Pengurus Wahdah Islamiyah

Struktur kelembagaan Wahdah Islamiyah secara kompleks

menyesuaikan doktrin Islam dan atas kehendak sosial yang

berkembang dalam masyarakat. Struktur pengurus didelegasikan oleh

otoritas tertinggi dalam muktamar sebagai berikut!s:

a.

Pertama, Dewan Pimpinan Pusat (DPP) adalah badan pelaksana
organisasi tingkat pusat yang terdiri dari Ketua Umum sebagai
pimpinan tertinggi organisasi yang dipilih dari muktamar serta
disahkan oleh pimpinan muktamar mempunyai fungsi sebagai
eksekutor program kerja Mukernas yang diadakan setiap tahun.

Unsur Pimpinan pusat yaitu Ketua Umum, Sekretaris Jenderal,

114 Wahdah Islamiyah, “Dewan Pengurus Wahdah Islamiyah” artikel, diakses
pada tanggal 28 Februari 2023, https://www.wahdahtamalate.or.id/p/sejarah-
singkat-berdirinya-wahdah_4.html

115 Syarifuddin Jufri, Sejarah Wahdah Islamiyah: Sebuah Geliat Ormas Islam
Di Era Transisi, 138-142.
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Ketua-Ketua Bidang, Wakil Sekretaris Jenderal, Bendahara
Umum, Wakil Bendahara Umum, dan dilengkapi dengan Ketua
Departemen/Lembaga/Badan yang ditetapkan oleh Ketua Umum.
Kedua, Dewan Syura bertugas sebagai badan pertimbangan,
pengawasan, dan perencanaan untuk memberikan pemikiran
kepada pengurus harian Wahdah. Dewan syura bertugas
mengadakan sidang sekali dalam periode tiga bulan. Unsur-
unsurnya terdiri dari para pakar, tokoh, dan senior yang berjumlah
sedikitnya 7 (tujuh) orang yang dipilih dalam muktamar tersusun
atas Ketua, Sekretaris, dan Anggota.
Ketiga, Dewan Syariah merupakan dewan yang menghimpun
kader dengan kapabilitas ilmu syar’i atau memiliki pengetahuan
hukum-hukum Islam yang memadai karena berkaitan dengan
fungsi pertimbangan, pengawasan, dan penetapan kebijakan
syariat. Dewan ini bersidang sekali dalam sebulan dengan tugas:
menjaga kemurnian organisasi dari penyimpangan syar’i dan
memberikan bimbingan dan transformasi nilai-nilai Islam kepada
anggota. Dewan Syariah juga mempunyai hak dan kewajiban
sebagai berikut:
1) Memberikan penilaian dan atau membatalkan segala putusan
Pimpinan Pusat yang bertentangan dengan syariat
2) Memberikan masukan dan nasihat kepada Pimpinan Pusat
diminta atau tidak
3) Mendengarkan laporan tahunan Pimpinan Pusat

4) Menyampaikan fatwa berkaitan persoalan syariat
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dan

5) Menetapkan kebijakan-kebijakan Syar’iyyah yang dapat
mengikat organisasi yang berfungsi sebagai struktur yang
memberikan fatwa-fatwa agama kepada anggota dan umat.

Keempat, Badan Pengawas Keuangan (BPK) bertugas memeriksa

dan mengawasi keuangan organisasi ini. BPK dianggap perlu

guna menghindari fitnah karena organisasi ini merupakan badan
hukum yang mengelola lembaga amal dan beberapa aset lainnya.

Susunan badan ini terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan Anggota.

Orang-orang yang terlibat dalam badan ini harus ahli di bidang

keuangan atau akuntansi, karena setiap tahun harus memberikan

laporan dalam sidang Majelis Organisasi terkait keuangan.

Setiap Dewan mempunyai bidang masing-masing sesuai tugas

fungsinya yang diberi istilah dengan Komisi, adapun susunan

Pengurus Dewan Syariah Wahdah Islamiyah Periode 2022-2026 M/
1443-1448 H berdasarkan Surat Nomor: D.004/QR/PU-
WI/V1/1443118;

a.
b.

C.

Ketua: Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A.

Wakil Ketua: Dr. Akhmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A.
Sekretaris: Aswanto Muh. Takwi, Lc., M.A.

Wakil Sekretaris: Rachmat Badani, Lc., M.A.

Bendahara: Musdirfan Muslimin, S.H.

116 Wahdah Islamiyah, “Struktur Pengurus Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah,” 2022, https://wahdah.or.id/susunan-pengurus-dewan-syariah-wahdah-

islamiyah/.
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f.  Anggota Komisi Tetap:
1) Syandri Sya’ban, Lc., M.Ag.
2) Muhammad Istigamah, Lc., M.Ag.
3) Dr. Ronny Mahmuddin, S.S., Lc., M.A., M.Pd..
4) Irsyad Rafi, Lc., M.H.
5) Islahuddin Ramadhan Mubarak, Lc., M.H.
6) Muhammad Harsya Bachtiar, Lc., M.A.
7) Dr. Muh. Basran Yusuf, Lc., M.A.
8) Marzuki Umar, Lc., M.H.
9) Sirajuddin Qasim, Lc., M.H.
10) Imran Yunus, Lc., M.H.
g. Komisi Agidah dan Pemikiran:
1) Syandri Sya’ban, Lc., M.Ag. (Ketua)
2) Muhammad Istigamah, Lc., M.Ag. (Sekretaris)
3) Ahmad Amunir, Lc.
4) Sayyid Tasdiq, Lc., M.A.
5) Abdullah Nazhim Hamid, Lc.
h. Komisi Ibadah:
1) Dr. Ronny Mahmuddin, S.S., Lc., M.A., M.Pd.I. (Ketua)
2) lrsyad Rafi, Lc., M.H. (Sekretaris)
3) Hendri Abdullah, Lc.
4) Imran Bukhari lbrahim, Lc., M.H.
5) Abdullah Ali, S.H.
i. Komisi Muamalah:
1) Islahuddin Ramadhan Mubarak, Lc., M.H. (Ketua)



2)
3)
4)
5)
6)

Muhammad Harsya Bachtiar, Lc., M.A. (Sekretaris)
Asri Muhammad Shaleh, Lc., M.A.

Hendra Wijaya, Lc., M.H.

Muhammad Syahrir, Lc.

Muhammad Shiddig Abdillah, B.A., M.A.

Komisi Usrah dan Ukhuwah:

1)
2)
3)
4)
5)

Dr. Muh. Basran Yusuf, Lc., M.A. (Ketua)
Marzuki Umar, Lc., M.H. (Sekretaris)

Dr. Rustam Koly, Lc., M.A.

Muhammad Nirwan Idris, Lc., M.H.I.
Saifullah Anshar, Lc., M.H.I.

Komisi Muslimah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Armida Abdurrahman, Lc. (Ketua)

Kurnaemi Anita, S.T., S.H., M.E. (Sekretaris)
Sartini Lambajo, Lc., S.H., M.H.

Andi Indra Puteri, Lc., S.H.

Nuraeni Novira, Lc., S.Pd.l., M.Pd.I.

Fitriani Asmin, S.Pd., Lc., M.H.

Anggota Pleno:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Seluruh Pengurus Harian dan Komisi

Dr. Rahmat Abd. Rahman, Lc., M.A.
Muhammad lkhwan Jalil, Lc., M.H.I., M.Pd.
Jahada Mangka, Lc., M.A.

Syaiful Yusuf, Lc., M.A.

Ridwan Hamidi, Lc., M.P.l., M.A.
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7) Muhammad Taufan Djafri, Lc., M.H.I.
8) Bahrunnida, Lc.

9) Dr. Muh. Ihsan Zainuddin, Lc., M.Si.
10) Salahuddin Guntung, Lc., M.A.

11) Muhammad Yani Abd. Karim, Lc., M.A
12) llham Jaya, Lc., M.A.

13) Muhammad Said Saad, Lc.

14) Nurihsan Muh. Idris, Lc.

15) Harman Tajang, Lc., M.H.I

16) Ayyub Subandi, Lc., M.Ag.

17) Fadlan Akbar, Lc., M.H.I.

18) Mursyidul Hagq, Lc.

19) Eko Misbahuddin, Lc., M.A.

20) Dr. Kasman Bakry, S.H.I, M.H.I.

21) Abdul Munawir, Lc., M.H.I.

22) Bahtiar Bahri, Lc.

23) Ishak Bakari, Lc., M.Fil.l.

24) Dr. Akrama Hatta, Lc., M.H.I.

25) Lukmanul Hakim, Lc., M.A.

26) Zamakhsyari Dhofir, Lc.

27) Muhammad Hatta Rajawah, Lc., M.H.
28) Maulana La Eda, Lc., M.A.

29) Khalid Walid, Lc.

30) Muhammad Yusuf Mantasya, Lc.

31) Mukran Usman, Lc., M.H.I.



32) Sofyan Nur, Lc., M.Ag.
33) Fakhrizal Idris, Lc., M.A.
34) Gampang Dadiyono, Lc.
m. Komisi Rukyat dan Falakiyah:
Komisi Rukyat dan Falakiyah secara khusus berkantor pusat di
Kota Makassar yang mempunyai tupoksi dalam penentuan waktu
ibadah, termasuk penyusunan dan penerbitan jadwal waktu salat.
Secara umum, setiap komisi, bidang dan departemen dalam lingkup
ormas Wahdah Islamiyah mempunyai susunan pengurus harian seperti

pada struktur bagan berikut ini:'t’

Ketua

Sekretaris

Anggota-anggota

1 2 3 4

Keterangan:

Ketua : Sirajuddin Qasim, Lc., M.H.
Sekretaris : Imran Yunus, Lc., M.H.
Anggota-Anggota:

Hsyarifuddin Jufri, Sejarah Wahdah Islamiyah: Sebuah Geliat Ormas Islam
Di Era Transisi, 139-144.
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1. Surahman Yatie, Lc.
2. Awal Rifai, Lc.

3. Alif Jumai Rajab, Lc.
4. Ahmad Nasing, Lc.

B. Dasar Penetapan Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islamiyah
1. Latar Belakang Penetapan

Wahdah Islamiyah menerbitkan jadwal waktu salat sejak tahun
2017, jadwal salat yang diterbitkan setiap awal bulan setelah Dewan
Syariah memutuskan untuk menetapkan awal bulan melalui Rukyatul
hilal setiap tanggal 29 bulan hijriyah.!*® Berdasarkan jadwal salat
Bulanan Wahdah Islamiyah yang menerapkan metode perhitungan
(hisab) dalam menetapkan waktu-waktu salat, termasuk waktu salat
Subuh. Wahdah Islamiyah berkeyakinan bahwa umat Islam,
khususnya muazin masjid tidak perlu meninggalkan ruangan untuk
melihat tanda-tanda alam (fajar sadig), sehingga azan dapat
dikumandangkan ketika waktu salat telah tiba.

Wahdah Islamiyah menggunakan metode hisab hakiki
kontemporer dalam pembuatan jadwal salat Subuhnya. Dalil yang
menjadi dasar penentuan waktu salat Wahdah Islamiyah adalah
dengan menggunakan posisi aktual (wagi’ al-hal) matahari, tidak
harus menggunakan rukyat. Rukyat tanda masuknya waktu salat hanya

digunakan jika meragukan jadwal salat yang ada di suatu tempat.°

118 Wawancara kepada Tim Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.

119 Wawancara kepada Tim Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.
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Metode yang digunakan dalam menentukan waktu salat
menurut Dewan Syariah Wahdah Islamiyah bahwa: Pertama, harus
mengerti fikih tentang posisi matahari sebagai titik acuan dalam
menentukan permulaan waktu salat berdasarkan dalil al-Qur’an dan
hadis serta interpretasi yang diakui kredibilitas keahliannya. Kedua,
untuk menentukan waktu salat metode rukyat sebagai alat, tetapi tidak
sebagai acuan dasar. Ketiga, penyusunan waktu salat harus melalui
beberapa diskusi dan musyawarah oleh ahli fikih dan astronomi terkait
dengan Wahdah Islamiyah atau ahli di luar Wahdah Islamiyah yang
bersedia memberikan masukan dan pertimbangan.?°

Dalam penetapan awal waktu salat Subuh, Wahdah Islamiyah
telah melakukan penelitian yang mempertimbangkan aspek-aspek
astronomis, wasatiyyah, dan sosiologis. Berikut pertimbangan kriteria
yang dimaksud:

a. Pertimbangan astronomi. Kriteria -18° dipilih karena para
astronom di seluruh dunia sepakat bahwa itu adalah fajar
astronomi. Selain itu, Agus Hasan Bashori dan Al-Faiz telah
menemukan 42 fakta astronomi baik dari pakar perorangan
maupun lembaga, dari seluruh dunia dan dari Indonesia yang
menyatakan bahwa saat matahari berada -18 ° di bawah ufuk, fajar

sdadig akan muncul.

120 Ronny Mahmuddin, Munawir, and Muslimin, “Metode Penetapan Waktu
Salat Menurut Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.”, 57.
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b. Pertimbangan wasatiyyah (pertengahan). Salah satu prinsip
Wahdah Islamiyah adalah wasatiyyah yang diimplementasikan
dalam gerakannya. Ketingian sudut matahari ditentukan berada di
tengah sebesar -18°. Tidak terlalu cepat seperti -20°, tidak terlalu
lambat seperti -13°. Hal itu ditegaskan Ketua Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah dalam kajian awal periode Subuh 2017 bahwa
Wahdah Islamiyah menyatakan kriteria -20° dianggap terlalu
cepat (Indonesia) dan kriteria -15° dianggap terlalu lambat
(ISNA). Kriteria -18° cenderung berada di kisaran tengah.

c. Pertimbangan sosiologis. Berbagai penelitian juga menunjukkan
cukup kuat di bawah -18°, namun subjek yang melaksanakan
jadwal salat adalah orang-orang di tengah masyarakat yang
sewaktu-waktu dapat melakukan pengamatan secara mandiri
untuk fajar sadig. Hal ini dianggap tidak mudah karena dapat
menimbulkan kegaduhan nasional. Oleh karena itu, ijtihad
Wahdah Islamiyah mengambil sudut -18° (8 menit lebih lambat
dari jadwal salat Subuh Kementerian Agama) karena perkirakan
nilainya masih cukup mendekati -20°. Sehingga jadwal baru tidak
terlalu  mempengaruhi  psikologi masyarakat dan tidak
menimbulkan keresahan sosial. Pertimbangan ini sama dengan
pertimbangan Muhammadiyah dalam pengambilan keputusan
fajar menjadi -18°. Kriteria -20° terkadang masih diragukan dalam
observasi, sehingga menggunakan prinsip memudahkan dan jelas
untuk kebanyakan orang, tidak hanya terlihat beberapa orang

(hadid al-basar) orang-orang khusus dengan penglihatan yang
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tajam. Tujuannya agar setiap orang dapat memastikan fajar sadig
tampak sebagai awal waktu Subuh sebagaimana dalam al-Qur’an
persoalan seperti ini harus didasari dengan keyakinan. %!

Mekanisme pembuatan Jadwal salat dan imsak Wahdah
Islamiyah menggunakan pola sentralisasi dengan memusatkan seluruh
wewenang kepada Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah yang menyusun Jadwal Salat setiap awal bulan
hijriah dalam lingkup internal Wahdah Islamiyah berbentuk selebaran
dan dapat diakses online. Metode penyusunan waktu salat melalui
beberapa diskusi dan musyawarah oleh ahli fikih dan astronomi terkait
dengan Wahdah Islamiyah atau ahli di luar Wahdah Islamiyah yang
bersedia memberikan masukan dan pertimbangan. Hal ini karena
masih minimnya ahli dalam merumuskan waktu salat di internal
Wahdah Islamiyah.’??> Jemaah Wahdah Islamiyah menggunakan
Jadwal Salat ini menyesuaikan koordinat DPC dan DPD Wahdah
Islamiyah setempat, sebagaimana dikutip dari website resmi Wahdah
Islamiyah untuk jadwal salatnya mempunyai 345 lokasi Kabupaten

dan Kota di seluruh wilayah Indonesia.'?®

121 Wawancara kepada Sirajuddin Qasim Ketua Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.

122 Wawancara kepada Sirajuddin Qasim Ketua Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.

12Wahdah Islamiyah, “Jadwal Waktu Salat dan Imsakiah Zulkaedah 1444
H”, diakses 10 Juni 2023, https://wahdah.or.id/js/.
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2. Algoritma Awal Waktu Salat Subuh Wahdah Islamiyah

Algoritma yang digunakan oleh Wahdah Islamiyah dalam
menyusun jadwal waktu salat dan imsakiyah yaitu perhitungan
kontemporer menggunakan program komputer dengan bantuan
algoritma VSOP87*2* dengan tingkat akurasi dan iterasi yang tinggi.®

Menurut Ridwan Gariting, Operator IT Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah, algoritma yang digunakan yaitu algoritma dari U.S. Naval
Observatory yang menghitung koordinat sudut dari matahari selama
periode dua selam 200 tahun sejak tahun 2000. Algoritma yang
digunakan olen US Naval Observatory untuk menghitung posisi
matahari merupakan algoritma VSOP87. Apabila dilakukan validitas
untuk membandingkan akurasi antara jadwal salat yang dikeluarkan
olen Wahdah Islamiyah dapat dilakukan perhitungan menggunakan

aplikasi accurate time software’® diperoleh jadwal salat Subuh

124 \/SOP87 (Perancis: Variations Séculaires des Orbites Planétaires) salah
satu algoritma untuk menghitung posisi benda langityang tingkat akurasinya sangat
tinggi, mencapai 0.01° atau lebih kecil dari 1 menit,menggunakan ribuan suku-suku
koreksi. Sementara itu, algoritma lain yang dapat digunakan untuk menghitung
posisi matahari adalah Algoritma Meeus (Meeus, 1998). Dari ribuan suku koreksi
dalam algoritma VSOP87, yang diperhitungkan dalam Algoritma Meeus hanya
sekitar ratusan suku-suku yang besar saja, sebanyak 100-an suku. Meskipun jumlah
suku koreksi yang digunakan dalam Algoritma Meeus hanya berjumlah ratusan.
Rinto Anugraha, “Mekanika Benda Langit,” 2012, 68.

125 Wawancara kepada Tim IT Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.

1%650ftware ini dibuat oleh Mohammad Odeh, Ketua International
Astronomical Center (IAC), untuk menghitung event-event astronomi, misalnya
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Wahdah Islamiyah dan jadwal salat Subuh yang dibuat dengan versi

127

accurate times*?’ adalah sama atau identik.128

Tabel 3.1 Perbandingan Jadwal Waktu Salat Subuh Algoritma Wahdah
Islamiyah dan Software Accurate Times di Makassar

Tahun 1444 H Tahun Masehi Wahdah | Accurate
Islamiyah | Times
1 Muharram 30 Juli 2022 05:02 05:02
1 Safar 29 Agustus 2022 04:56 04:56
1 Rabiul Awal 27 September 2022 04:43 04:43
1 Rabiul Akhir | 27 Oktober 2022 04:29 04:29
1 Jumadil Awal | 25 November 2022 04:25 04:25
1 Jumadil Akhir | 25 Desember 2022 04:36 04:36
1 Rajab 23 Januari 2023 04:51 04:51
1 Sya’ban 22 Februari 2023 05:00 05:00
1 Ramadan 23 Maret 2023 04.59 04.59
1 Syawal 22 April 2023 04:54 04:54
1 Zulkaedah 21 Mei 2023 04:52 04:52
1 Zulhijjah 20 Juni 2023 04:56 04:56

jadwal salat. Algoritma yang digunakan oleh accurate times adalah VSOP87.
Anugraha, “Mekanika Benda Langit.”, 88.

127 goftwere Accurate Times dirancang oleh Muhammad Odeh (Audah) yang
merupakan pendiri organisasi nirlaba Islamic Crescent Observation Project (ICOP)
dan berpusat di Yordania. Accurate Times merupakan instrumen hisab berbasis
algoritma untuk menghitung arah kiblat, waktu salat, sistem penanggalan dan awal
bulan hijriah, serta gerhana. Lihat Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, 156.

128 Akhyar dkk., “Analisis Penetapan Jadwal Waktu Salat Subuh Wahdah
Islamiyah.”, 93.
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Adapun data-data untuk menghitung awal waktu salat sebagai
berikut!?®;
a. Menentukan data lintang tempat, bujur tempat, dan bujur daerah
b. Menentukan nilai deklinasi Matahari dan Equation of Time
c. Menentukan nilai ketinggian Matahari untuk awal waktu Subuh.
d. Menghitung sudut waktu matahari awal waktu Subuh dengan
formula: Cos t = -tan p. Tan d+Sin h: Cos p: Cos d.
e. Keterangan: t = Sudut Waktu Matahari
P = Lintang tempat
d = Deklinasi Matahari
f.  Menghitung awal waktu salat dalam waktu daerah dengan rumus:
(12-e:15)-t+(BD-BT:15)
Keterangan: e = Equation of time
t = Sudut Waktu Matahari
BD = Bujur Daerah
BT = Bujur Tempat

g. Menambahkan nilai iAtiyat atau pembulatan (0,5° atau 2 menit).

Contoh perhitungan awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah
dan Kementerian Agama di Makassar 1 November 2022.
Versi Wahdah Islamiyah

Data :
Lintang tempat (p) =58

129 \Wawancara kepada Sirajuddin Qasim Ketua Komisi Rukyat dan Falakiyah
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.
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Bujur tempat (BT) =119°25

Bujur daerah (BD) =120° WITA
Deklinasi Matahari (d) =-14°21" 46’
Perata waktu (e) = 0l 16m 27¢

Kriteria awal Subuh (h) =-18°+0,5" (Wahdah Islamiyah)

Rumus Sudut matahari waktu Subuh

Cost=-tanp. Tand+Sinh: Cos p: Cosd

Cos t = -tan -5°8’x tan -14°21°46’+ Sin -18":Cos -5°8’: Cos -
14°21°46°

=-0, 34327491
t=110°0435,49":15 =07 20™ 18,37¢
Rumus dhuhur
12-e =12-[0,16°27"’] =11 43m27¢
Sudut matahari dalam jam =07 18™12,46%
04/ 23m 08,63¢
Penyesuaian dengan WITA
BD-BT: 15 jam
120°-119°25>=0°35":15 =00 02™ 20¢ +
04) 25™ 28,631
Ihtiyat/Pembulatan (2°) =00 01™ 31,37 +
041 27M 004

Jadi awal waktu Subuh Wahdah Islamiyah pukul 04. 27 WITA .

Imsak = Waktu Subuh
Imsak =04. 27 WITA

Versi Kementerian Agama

Data :

Lintang tempat (p) =58

Bujur tempat (BT) =119°2%’

Bujur daerah (BD) =120° WITA
Deklinasi Matahari (d) =-14° 21’ 46’
Perata waktu (e) =(0j 16m 27d
Kriteria awal Subuh (h)  =-20° (Kemenag)
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Rumus Sudut matahari waktu Subuh
Cost=-tanp. Tand+Sinh: Cosp: Cosd
Cos t = -tan -5°8’x tan -14°21°46’+ Sin -20":Cos -5°8’: Cos -
14°21°46°
= -0, 374642278

t=112°00"7,94’:15 =07 28m0,53¢
Rumus dhuhur
12-e =12-0,16°27"’] =11 43m27¢
Sudut matahari dalam jam =07 28™00,53%-

04/ 15™ 26,47¢
Penyesuaian dengan WITA

BD-BT: 15 jam
120°-119°28=0°32":15 =00 02™ 08¢ +
04 17™M 34,47¢
Ihtiyat/Pembulatan (2°) = 00 01™25,53% +
041 19m 004

Jadi awal waktu Subuh Kemenag RI pukul 04. 19 WITA .
Imsak = Waktu Subuh-00' 10™ 004
=04/ 19™00¢-00' 10™ 00¢
=04.09 WITA
Pada dasarnya algoritma awal waktu salat Wahdah Islamiyah

menggunakan data yang sama dengan Kementerian Agama, akan
tetapi berbeda konsep yang diterapkan untuk kriteria waktu Subuh
yang digunakan Wahdah Islamiyah Dip -18° sedangkan Kemenag -20°
untuk hasil perhitungan. Begitu pula dengan hasil perhitungan imsak
Wahdah Islamiyah yang sama dengan waktu salat Subuhnya,
sedangkan Kementerian Agama memberi batas waktu imsak 10 menit
sebelum waktu salat Subuh. Algoritma penetapan waktu salat secara

juga dapat dipengaruhi oleh:
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a. Pemilihan koordinat geografis

Ada dua tipe dasar sistem koordinat untuk data geografis,
yaitu sistem koordinat geodesi (berdasarkan proyeksi peta) dan
sistem koordinat geografis (berdasarkan bujur dan lintang).
Perbedaannya adalah koordinat geodesi yang diproyeksikan
adalah koordinat persegi panjang dengan dua sumbu tegak lurus
dengan skala yang sama. Jarak dan luas dihitung dalam satuan ini
sama di seluruh dunia. Sedangkan koordinat geografis atau
koordinat bola didefinisikan sebagai jarak (jari-jari bumi) dan dua
sudut antara tempat tertentu di khatulistiwa. Koordinat geografis
dikonversi dalam derajat, menit dan detik busur.1®

Pemilihan  koordinat geografis Wahdah Islamiyah
didasarkan pada keberadaan markaz dakwah setempat.’®
Koordinat geografis yang dipilih Wahdah Islamiyah berada pada
5°08°49.2” LS 119°25°55.2” BT yang terletak di Kelurahan Balla
Parang, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Data koordinat
Kota Makassar dikonfirmasi menggunakan aplikasi google maps.

Pemilihan koordinat lokasi markaz tersebut mendekati
koordinat yang digunakan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) untuk Kota Makassar sebesar 5°07°49.5” LS

130 Akhyar dkk., “Analisis Penetapan Jadwal Waktu Salat Subuh Wahdah
Islamiyah.”, 93.

181 Tsmail, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Perspektif Ilmu
Falak,” Jurnal Illmiah Islam Futura 14, no. 2 (2015):. 228,
doi:http:http//dx.doi.org/10.22373/jiif.v14i2.330.
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119°25°11.0> BT®2 yang terletak di Kelurahan Bontoala,
Kecamatan Bontoala, Kota Makassar. Sedangkan koordinat yang
digunakan Kementerian Agama dan Muhammadiyah®®* untuk
kota Makassar sebesar 5°07°49.5” LS 119°25°11.0” BT.
Koordinat geografis kota Makassar juga dirumuskan oleh
Sa’adoeddin Djambek dalam buku Pedoman Waktu Salat
Sepanjang Masa menetapkan koordinat sebesar 5°06°00” LS
119°30°00” BT!** vyang terletak di Kelurahan Pampang,
Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar.

{ 2
-

Gambar 3.2 Koordinat Geografi Wahdah Islamiyah

132 BMKG, “Tanda Waktu: Terbit Terbenam Matahari,” Diakses 13 Maret
2023, https://www.bmkg.go.id/tanda-waktu/terbit-terbenam-matahari.bmkg.

133 Muhammadiyah, “Jadwal Waktu Salat Muhammadiyah Kota Makassar
1443 H,” Diakses 13 Maret 2023, https://suaramuhammadiyah.id/wp-
content/uploads/2022/03/imsakiyah_1443H_MAKASSAR.pdf.

13 Sadoe’ddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa, 104.
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Gambar 3.4 Koordinat Geografi Muhammadiyah dan
Bimas Islam Kemenag
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Gambar 3.5 Koordinat Geografi Sa’adoeddin bjambek

Dari gambar 3.2 dan gambar 3.3 menunjukkan kedua titik
koordinat geografi Kota Makassar menunjukkan bahwa keduanya
bukan di tengah kota Makassar, bahkan koordinat Masjid Raya
terletak di tepi timur dan tidak menjadi acuan BMKG untuk Kota
Makassar. Meskipun gambar 3.3 menunjukkan Muhammadiyah
dan Bimas Islam Kemenag cenderung memilih koordinat pusat
kota Makassar saat penyusunan jadwal salat di Kelurahan
Pampang, Kota Makassar. Sehingga koordinat Wahdah Islamiyah
bertentangan dengan penelitian Ardliansyah yang menyimpulkan
bahwa koordinat pusat kota dipilih saat menghitung jadwal waktu
salat dapat diterapkan pada wilayah Kabupaten atau Kota, tetapi
jika memilih selain tengah kota, maka jadwalnya belum tentu bisa

diterapkan ke seluruh wilayah.1%®

135 Moelki Fahmi Ardliansyah, “Implementasi Titik Koordinat Tengah
Kabupaten Atau Kota Dalam Perhitungan Jadwal Waktu Salat,” Al-Ahkam 27, no. 2
(2017): 236, doi:10.21580/ahkam.2017.27.2.1981.
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b. Penambahan nilai iktiyat

Wahdah Islamiyah menentukan penambahan nilai iktiyat
yang dapat digunakan untuk seluruh daerah setempat. Adapun
ijtihad Wahdah Islamiyah terhadap iAtiyar waktu Subuh adalah
dengan menambahkan dua menit atau setara dengan -0.5°.
Sehingga, kriteria yang ditetapukulan Wahdah Islamiyah yang
untuk awal waktu salat Subuh sebesar -17.5° yang berasal dari
ketinggian sudut Matahari waktu Subuh -18° (-18°+(0.5°=-17.59).
1% Nilai ihtiyat ini sama dengan yang ditetapkan Kementerian
Agama dalam perhitungan waktu salat Subuh yaitu 2 menit.

Perhitungan luas wilayah yang dicakup oleh waktu
digunakan sebagai bentuk kehati-hatian (iatiyar). Bumi bernilai
360° dan kelilingnya di ekuator 40.000 km. Dengan busur 1°,
jaraknya adalah: 40.000: 360 x 1 km = 111,1 km. Jadi 1 menit
adalah 111,11 km: 4 = 27,77 km. Maka, ihtiyar 1 menit adalah
jarak dari pusat kota (tempat acuan koordinat geografis kota)
hingga pinggiran barat kota adalah sejauh 27,77 km. Kementerian
Agama menggunakan waktu iatiyar 2 menit, sehingga mencakup
wilayah barat kota hingga 27,77 km x 2 = 55,54 km.*%

13 Akhyar dkk., “Analisis Penetapan Jadwal Waktu Salat Subuh Wahdah
Islamiyah.”, 97.

137 Jayusman, “Akurasi Nilai Waktu Ihtiyath Dalam Perhitungan Awal Waktu
Salat,” Asas 11, no. 01 (2019): 89, doi:10.24042/asas.v11i01.4644.
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BAB IV

IMPLIKASI SOSIO-RELIGIUS KRITERIA AWAL WAKTU SUBUH
WAHDAH ISLAMIYAH DI KOTA MAKASSAR

A. Implikasi Religius Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islamiyah
1. Implikasi pada Ibadah Salat Subuh

Penentuan waktu salat didasarkan pada fenomena Matahari,
kemudian diterjemahkan dengan kedudukan atau posisi Matahari
sebagai pertanda awal atau akhir waktu salat. Posisi Matahari adalah
tinggi Matahari atau jarak yang dihitung dari ufuk sampai dengan
Matahari melalui lingkaran vertikal. Ketinggian sudut matahari
dinyatakan dengan derajat, minimal 0° sampai maksimal 90° dengan
tanda negatif apabila di bawah ufuk dan positif jika di atas ufuk.

Penentuan waktu ibadah umat Islam memerlukan pengetahuan
posisi Matahari dan posisi geografis tempat di Bumi untuk keperluan
salat lima waktu. Fajar sebagai penanda waktu Subuh berperan dalam
waktu-waktu pelaksanaan salat dan puasa. Istilah fajar dalam fikih
yang disepakati oleh para ulama yaitu fajar kazib dan fajar sadiq. Fajar
kazib adalah hamburan sinar matahari oleh debu atmosfir di ufuk yang
menyebar ke atas. Sedangkan fajar sadig adalah fenomena munculnya
cahaya yang menyebar memanjang di ufuk timur, pertanda posisi
matahari di bawah ufuk timur.

Dalam tinjauan astronomis fajar sdadig ini pertanda beberapa
jam sebelum Matahari terbit di ufuk timur tampak cahaya kuning

kemerah-merahan yang menjadi waktu berakhirnya gelap malam

86



menuju siang yang terang benderang. Kedudukan fajar sadig ini
menjadi interpretasi ijtihad untuk menentukan kriteria awal waktu
Subuh melalui observasi.

Implikasi kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah
terhadap jadwal salat menjadi beragam terutama acuan jadwal waktu
salat di Kota Makassar. Perbedaan ini harus diakui sebagai realitas
perbedaan ijtihad karena perbedaan pendapat itu muncul dari banyak
faktor. Diantaranya faktor pemahaman dari nash tentang batasan awal
waktu salat Subuh, pengaruh astronomis secara geografis pada
perbedaan garis lintang dan bujur, intensitas cahaya di langit saat bulan
purnama menurun, faktor polusi cahaya di permukaan Bumi, atmosfer
dan lain-lain.*%®

Analisis secara fikih berkaitan dengan waktu salat Subuh bahwa
batas salat ada tiga waktu, diantaranya waktu fadilah yaitu waktu salat
yang dikerjakan pada awal waktu, waktu ikhtiyar atau waktu
pertengahan yang dikerjakan pada saat langit menguning dan waktu
jawaz sampai matahari terbit. Imam Nawawi mengatakan “Para ulama
sepakat awal salat Subuh adalah saat terbitnya fajar sadig, waktu
ikhtiyar saat waktu matahari bersinar kuning sampai matahari terbit.*%

Beberapa istilah yang perlu diperhatikan dalam salat meliputit*°:

138 Ahmad Sarwat, Waktu Shalat (Jakarta: Rumah Figh Publishing, 2018).

139 Galih Maulana, Syarat Sah Shalat Mazhab Syafi’i (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2018), 35.

140 Galih Maulana, Syarat Sah Shalat Mazhab Syafi’l, 36.
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Waktu fadilah (waktu utama): yaitu waktu dijadikan prioritas dan
mendapat keutamaan.

Waktu ikhtiyar (pilihan): yaitu waktu yang dipilih karena
berhalangan bagi orang yang tidak bisa salat di awal waktu.
Waktu Jawaz (boleh): yaitu waktu yang diperbolehkan Untuk
menunda salat karena ada suatu yang darurat.

Waktu Hurmah (terlarang): yaitu, ketika hanya ada sedikit waktu
tersisa yang tidak memungkinkan untuk melakukan salat
sempurna, meskipun tidak terlambat dan dilarang karena orang
mengakhiri waktu tanpa ada uzur, jadi ada waktu salat lain, atau
sudah dikatakan berdosa.

Waktu Uzur: yaitu waktu bagi orang-orang dengan wuzur
(Rukhsah) berlaku untuk orang yang sedang dalam perjalanan
dapat menjamak salatnya. Namun, pelaksanaan salat tepat waktu

menurut waktunya.

Berdasarkan waktu-waktu salat tersebut bahwa wajib

melaksanakan salat pada waktu yang tepat, tetapi dengan ketentuan

wajib muwassa’, yaitu memberikan keleluasaan dalam melaksanakan

salat. Berarti meskipun salat adalah kewajiban, tetapi diperbolehkan

kapan saja selama rentang waktunya.*** Oleh karena itu, untuk waktu

salat Subuh rentang waktu terbit fajar sadiq sampai terbit matahari.

141 Galih Maulana, Syarat Sah Shalat Mazhab Syafi’i, 37.
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Tetapi keutamaan salat Subuh dapat diperoleh pada awal waktu.
Dalam hal ini Imam Nawawi menyatakan dalam Majmu "%
“Dalam hal kapan seseorang mendapat keutamaan awal waktu
pada setiap salat ada tiga pendapat, tetapi yang paling sahih
adalah ketika waktu salat masuk seseorang segera
mempersiapkan dirinya untuk salat, seperti azan, igamah,
menutup aurat (memakai pakaian salat) dan selainnya,

diperbolehkan terjeda oleh hal lain yang sebentar, seperti makan
beberapa suapan atau berbicara sebentar”.

Menurut penulis, kriteria awal waktu Subuh pada jadwal waktu
salat Wahdah Islamiyah di Kota Makassar yang hasil perhitungannya
lebih lambat 8 menit dari Kemenag, seperti yang diuraikan bab
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa mundur 8 menit tidak
mengurangi keabsahan awal waktu salat sebagaimana di atas, salat
dapat dikerjakan sekurang-kurangnya dalam batas waktu atau
melebihi batas waktu yang dapat membatalkan. Oleh karena itu,

implikasinya tidak memperoleh keutamaan salat pada awal waktu.

2. Implikasi pada Waktu Puasa
Penentuan waktu imsak di Indonesia merupakan hal yang sangat
penting untuk dipahami dan dilaksanakan di masyarakat, karena imsak
berkaitan dengan memulai puasa, baik puasa pada bulan Ramadan

maupun puasa sunnah.*® Kekhasan perhitungan awal waktu salat

142 Galih Maulana, Syarat Sah Shalat Mazhab Syafi’i, 38.

143 Wasfa Latifah, “Peranan Ilmu Falak Dalam Penentukan Waktu Imsak Di
Indonesia” 1, no. 2 (2020): 131, doi:https://journal3.uin-
alauddin.ac.id/index.php/hisabuna/article/view/15016.
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dalam jadwal imsakiah* berkaitan waktu imsak dan berbuka. Waktu
berbuka adalah sama dengan awal waktu salat Magrib. Adapun waktu
imsak adalah awal waktu memulai ibadah puasa sebelum masuknya
awal waktu salat Subuh). Sehingga cukup menambahkan kolom waktu
imsak untuk jadwal imsakiah dari jadwal awal waktu salat biasa.

Mengenai penentuan waktu imsak ini tidak dijelaskan secara
rinci dalam al-Qur’an, tetapi dalil berkaitan waktu berhenti makan dan
minum untuk memulai puasa terdapat dalam dalam al-Qur’an surah al-
Bagarah/2: 187 sebagai berikut:

Groa N G GadYl BB N G SRR

(VAY)..c 50
“...Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)
antara benang putih dan benang hitam yaitu fajar...”%

Adapun dasar penggunaan dan diberlakukannya imsak adalah
menafsirkan perbuatan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.

berdasarkan riwayat Zaid bin Sabit:

s -
@z

‘\f;:x%\sf;g;jj/’39&%\%%&\:;}4&5}&\&&
g e > e i A e e ) e/ AT
536 106 "SRl (3 Ldgd 35 LRRRS fa gE 15 S Y

(VY8 o) whng )il oly)) T G0 2390 B2

144 Jadwal salat yang diedarkan untuk panduan pelaksanaan ibadah salat dan
puasa Ramadan.

145K ementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Surabaya: UD. Halim,
2013), 29.

90



Dari Anas bin Malik bahwa sesungguhnya Nabi saw. dan Zaid
bin Sabit makan sahur, ketika keduanya selesai dari makan

sahur, Nabi saw. berdiri

hendak melakukan salat, maka

keduanya melakukan salat. Kami berkata kepada Anas, “Berapa
jarak antara makan sahur dan salat mereka?” la berkata, “Kira-

Kira sama dengan seseorang membaca lima puluh ayat.

29146

Berdasarkan hadis tersebut para ulama dan ahli falak berbeda

pendapat dalam menentukan waktu imsak sesuai interpretasi membaca

50 ayat al-Qur’an dalam durasi waktu, ada yang menyatakan mulai 5

menit sampai 20 menit sebelum azan salat Subuh.

Tabel 4. 1 Durasi waktu imsak dari salat Subuh

Ahli/Lembaga Keterangan Durasi Imsak
KH. Zubair Umar | Kitab Khulasah al- 7-8 Menit
Jailani Wafiyyah
Ghozalie Masroeri Ketua Lajnah Falakiyah 10 Menit
Nahdlatul Ulama

Abd. Rachim, | SIHAT Kementerian 10 Menit

Sa’adoedin Djambek, | Agama

Muhyiddin Khazin

Oman Fathurohman Majelis Tarjih 10 Menit
Muhammadiyah

Kalender Fazilet'’ PP. Sulaimaniyah 20 Menit
Yogyakarta

Sumber: Zulviah Aviv (2017)

148al-Bukhart, Sahih Bukhart., 591.

47 Nurul Badriyah, “Analisis Awal Waktu Subuh Dalam Kalender Fazilet
Terhadap Pelaksanaan Ibadah Salat Dan Puasa Di PP. Al-Hikmah Sulaimaniyah
Yogyakarta” (UIN Walisongo Semarang, 2020), 85.
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Terlepas dari perbedaan pendapat tentang jarak imsak ke waktu
Subuh, penulis tidak menyatakan waktu yang paling pas, melainkan
penulis mengembalikan kepada para mujtahid dan pengikutnya yang
paling sesuai berdasarkan keputusan masing-masing. Karena setiap
daerah dan Negara menentukan keputusan tentang batas imsak
sebagaimana Kemenag menggunakan iatiyat batas 10 menit sebelum
salat Subuh dan mayoritas ormas lainnya.'*®

Imsak menurut Wahdah Islamiyah adalah terbitnya fajar sadig
(fajar kedua) yang menandakan masuknya waktu Subuh berdasarkan
QS. Al-Baqarah/2: 187 “Makan dan minumlah sampai jelas bagimu
benang putih dan hitam dari fajar”. Kata tabayyun bahwa fajar benar-
benar dikenali dan diyakini sudah terbit atau terlihat. Ayat tersebut
juga diperkuat dengan hadis-hadis sahiZ lainnya seperti hadis Nabi
saw. tentang azannya lbnu Ummi Maktum dan Bilal bin Rabbah,

Rasulullah saw. bersabda:

B2t 5Bs 25 A0 A JNGELAT 106 Gty 2 A A2 WS
535 5088 ¢ 1 935 0ok &y 106 s e 032 31 22 5
SRR

Abdullah bin Yasuf telah bercerita kepada kami, ia berkata
Telah menceritakan kepada kami Malik dari Abdullah bin Dinar
dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Bahwasanya Bilal mengumandangkan azan di malam hari.

148 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, 136.
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Maka, makan dan minumlah kamu sampai Ibnu Ummi Maktam
mengumandangkan azan.” (HR. Bukhari dan Muslim.)!*

Wahdah Islamiyah mengutip sebagian besar Jumhur ulama
(Iima’) bahwa awal waktu imsak (menahan) dari segala sesuatu yang
menyebabkan puasa batal saat terbitnya fajar sadig. Makan dan
minum (sahur) masih di perbolehkan selama muazin belum
mengumandangkan azan Subuh.

Menurut Wahdah Islamiyah bahwa hadis Zaid bin Sabit
digunakan banyak peneliti yang menetapkan imsak 5 sampai 10
menit bukan sebagai pembatasan waktu imsak, melainkan hadis ini
tidak bertentangan dengan hadis yang lain. Sehingga, awal waktu
imsak pada saat azan Subuh (terbit fajar sadig). Hadis Zaid bin Sabit
dipandang sunnah untuk memundurkan waktu sahur agar tidak
terlalu dekat dengan azan Subuh serta lebih hati-hati dalam untuk
sahur (kondisi makan dan minum). Hadis-hadis tersebut dianggap

dapat dikompromikan®*® antara hadis Abdullah bin Yisuf dengan

149 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Ibn Mughirah bin

Bardizbah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, Cet (Riyadh: Dar al-Salam, 1999), 102-

10 Penyelesaian secara kompromi yang dimaksud oleh Imam Syafi’i

adalah menelusuri titik temu dari hadis-hadis nabi Muhammad saw. yang tampak
berlawanan sehingga maksud yang dituju oleh hadis yang satu dan yang lainnya
dapat dikrompromikan untuk mencari pemahamam yang tepat dan menunjukkan
saling berkaitan makna, sehingga hadis-hadis tersebut dapat diamalkan sesuan
dengan tuntutanya tanpa harus mempertentangkan salah satunya. Lihat Khariri,
Melerai Hadits-Hadits Yang Saling Berlawanan (Purwokerto: STAIN Purwokerto
press, 2005), 39.
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Hadis Zaid bin Sabit. Batas imsak dengan durasi 10 menit bukan
sebagai ketetapan Rasulullah melainkan sebagai kehati-hatian.
Berdasarkan ijtihad tersebut, Wahdah Islamiyah merumuskan batas
waktu imsak sama dengan waktu salat Subuh dan dapat digunakan
imsak 10 menit sebelum Subuh bersifat sunnah yang dapat dijadikan
sebagai kehati-hatian.'*

Berdasarkan jadwal imsak Wahdah Islamiyah dan algoritma
yang penulis paparkan pada bab sebelumnya jika dikomparasikan
menggunakan data yang sama yaitu lintang tempat, bujur tempat,
bujur daerah, equation of time dan deklinasi dengan kriteria yang
berbeda, maka jadwal imsak Kemenag menghasilkan perbedaan

penerapan jarak waktu imsak ke Subuh.

Tabel 4.2. Perbedaan Kriteria Awal Waktu Subuh 1 Ramadan 1444 H
Data Astronomis Makassar LT= 5°8’, BT=119°27"

Kriteria Imsak  Salat Subuh
No. Fajar (9 Terbitan (WITA) (WITA)
1 -20 Kemenag 04.41 04.51
2 -20 Nahdlatul Ulama 04.42 04.52
3 -18 Muhammadiyah 04.49 04.59
4 -18 Wahdah Islamiyah 04.59 04.59

Sumber: Lampiran 1V

151 Wawancara kepada Sirajuddin Qasim Ketua Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023
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Berdasarkan tabel di atas, penulis membandingkan kriteria
waktu Subuh yang sebagian digunakan di Kota Makassar. Pedoman
yang umumnya digunakan di Indonesia adalah Kementerian Agama,
sehingga dapat dibandingkan selisih waktu untuk Wahdah Islamiyah
terpaut +18 menit dari hasil perhitungan imsak Kemenag. Selain itu,
penulis juga membandingkan jadwal imsak Muhammadiyah yang
mempunyai Kriteria yang sama dengan Wahdah Islamiyah, tetapi
terpaut +10 menit dari jadwal imsak Muhammadiyah. Hal ini karena
perbedaan ijtihad penetapan waktu imsak berdasarkan hadis yang

dijadikan pedoman masing-masing.

B. Implikasi Sosiologis Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islamiyah
di Kota Makassar

Dikutip dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi
Selatan tercatat jumlah penduduk Kota Makassar sampai tahun 2023
sebanyak 1.436.626 jiwa data penduduk Muslim tercatat sebanyak 87% atau
sekitar 1.249.864 jiwa. 152 Dari data tersebut menunjukkan di Kota Makassar
terdiri dari mayoritas umat Islam. Secara umum dalam urusan keagamaan
dan ibadah di Indonesia diselenggarakan oleh Kementerian Agama
berdasarkan Pasal 8 KMA No. 13 Tahun 2012 yang mempunyai tugas
pemerintahan negara membantu presiden di bidang agama dan berperan

merumuskan,  menetapkan, dan melaksanakan kebijakan di bidang

152 Badan Pusat Statistik Sulsel, “Jumlah Penduduk Kota Makassar 2023,
Diakses 29 Maret 2023, http://sulsel.bps.go.id/indicator/12/1798/1/jumlah-
penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-kelompok-umur.html.
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bimbingan masyarakat Islam dan agama lainnya, termasuk waktu-waktu
ibadah.’® Tetapi dengan pertimbangan toleransi terhadap kehidupan
beragama masyarakat menciptakan ormas Islam yang juga membentuk
penetapan masing-masing. Sehingga jumlah penduduk Muslim di Kota
Makassar ada yang mengikuti kebijakan Kemenag dan Ormas Islam, baik
NU, Muhammadiyah, dan Wahdah Islamiyah seperti dalam pelaksana salat
dan puasa berdasarkan jadwal salat dan imsak yang diterbitkan.
Implementasi kriteria awal waktu Subuh Wahdah Islamiyah dalam
jadwal salat dan imsak di Kota Makassar secara sosial dirumuskan
berdasarkan hasil wawancara dan analisis dengan mempertimbangkan empat
(4) aspek, yaitu implikasi internal Wahdah Islamiyah, pandangan Kemenag
Kota Makassar terhadap kriteria awal waktu Subuh Wahdah Islamiyah,
pandangan ormas Islam lainnya seperti Nadlatul Ulama dan Muhammadiyah
terhadap kriteria waktu Subuh Wahdah Islamiyah, dan penerapan jadwal

salat Wahdah Islamiyah di lingkup masyarakat umum Kota Makasssar.

1. Implikasi Internal Wahdah Islamiyah
Implementasi jadwal salat Wahdah Islamiyah secara internal di
Kota Makassar belum dapat digunakan secara menyeluruh dari 120
Masjid yang dikelola pada Dewan Perwakilan Cabang maupun Dewan
Perwakilan Daerah Wahdah Islamiyah. Hal ini disampaikan oleh
Sirajuddin Qasim Ketua Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah. Tetapi antusiasme jema’ah Wahdah Islamiyah

158 Kementerian Agama, “Tugas dan Fungsi Kementerian Agama” Diakses
29 Maret 2023. http://kemenag.go.id/artikel/tugas-dan -fungsi-kementerian-agama.
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untuk menggunakan jadwal salat ini tetap akan disesuaikan
berdasarkan koordinat tempat di DPC Wahdah Islamiyah sesuai posisi
Masjid atau pada koordinat pertengahan daerah mempertimbangkan
arah Utara, Selatan, Timur, dan Barat. Implikasi internal Wahdah
Islamiyah terhadap kriteria ini pada waktu imsak yang sebelumnya
berpedoman pada jadwal yang diterbitkan Kementerian Agama
sebelum adanya penetapan kriteria awal waktu Subuh ini. >4

Jadwal salat yang diterbitkan Wahdah Islamiyah digunakan di
lingkup STIBA dan Masjid yang dikelola oleh Pengurus Masjid.
Adapun dalam pelaksanaan salat dan puasa (imsak maupun berbuka)
mengikuti jadwal Masjid sekitar.’> Sehingga penulis menyimpulkan
jadwal waktu salat dengan kriteria Subuh Wahdah Islamiyah belum
digunakan sepenuhnya oleh jemaah Wahdah karena masih disesuaikan
dengan Masjid-Masjid Wahdah. Adapun di luar itu lebih fleksibel

untuk mengikuti jadwal di luar Wahdah.

2. Implikasi Eksternal Wahdah Islamiyah
a. Pandangan Kemenag Kota Makassar
Abbas Padil adalah Ketua Badan Hisab dan Rukyat
Kementerian Agama Kota Makassar menyatakan bahwa kriteria
yang digunakan oleh Kemenag masih menggunakan Kkriteria

Sa’adoeddin Djambek yaitu sudut awal waktu Subuh -20° sampai

15 Wawancara kepada Sirajuddin Qasim Ketua Falakiyah Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah pada tanggal 9 Maret 2023.

155 Wawancara kepada Fitriani Mahasiswi STIBA Makassar Wahdah
Islamiyah pada tanggal 2 April 2023.
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sekarang tanpa ada keputusan baru. Adapun waktu imsak yang
dijadikan acuan Kemenag dengan batas imsak 10 menit sebelum
azan Subuh, oleh karena itu sebaiknya masyarakat mengikuti
acuan tersebut. Adapun kriteria lainnya dibawah kriteria
Kemenag seperti Wahdah Islamiyah dan Muhammadiyah lebih
lambat untuk memulai salat dan imsak. Tetapi, tidak ada
persoalan jika digunakan di lingkup ormas mungkin dengan
ijtihad masing-masing
b. Pandangan Muhammadiyah Kota Makassar

Alimuddin salah satu anggota hisab ormas Muhammadiyah
di Kota Makassar menyatakan bahwa kriteria sudut awal waktu
Subuh -18° telah diputuskan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah sejak 2021 lalu. Metode yang digunakan adalah
hisab wujudul hilal hakiki kontemporer. Menanggapi kriteria
waktu Subuh Wahdah Islamiyah masih aktual, apalagi jadwal
salat yang diterbitkan dengan batas imsak sama dengan awal
waktu salat Subuh atau terbit fajar sadiq, tentu ada perbedaan
tersendiri dari ijtihad untuk batas imsak karena Muhammadiyah
menentukan batas imsak 10 menit sebelum azan Subuh.®

c. Pandangan Masyarakat Kota Makassar
Secara umum menanggapi jadwal salat Subuh berdasarkan

kriteria Wahdah Islamiyah tidak ada persoalan yang begitu

1% Wawancara kepada Alimuddin Anggota Badan Hisab Muhammadiyah
Kota Makassar pada tanggal 28 Maret 2023 via WA.
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krusial dalam masyarakat umum, hanya saja terjadi kebingungan
pada waktu imsak. Apalagi dengan adanya perubahan yang
selama ini seragam digunakan untuk kriteria terbitan
Kementerian Agama. Kemudian menimbulkan persepsi waktu
Subuh yang terlalu cepat.

Setiap orang pasti mengalami perubahan dalam hidupnya
begitupun dalam suatu kelompok masyarakat, baik perubahan
yang tidak terlihat atau tidak menarik serta perubahan yang
berdampak terbatas dan meluas, dan ada juga perubahan yang
sangat lambat dan yang begitu cepat. Perubahan sosial bisa
terlihat berdasarkan nilai sosial, norma sosial, pola perilaku
organisasi, pengaturan kelembagaan masyarakat, lapisan
masyarakat, kekuasaan dan otoritas, interaksi sosial dan
sebagainya. Sedangkan secara individu mempengaruhi sistem
sosialnya, termasuk nilai, sikap, dan perilaku kelompok sosial.
Penyebabnya karena kondisi geografis, budaya, populasi, dan
agama dengan adanya penemuan-penemuan baru.*%’

Fenomena yang sering terjadi di masyarakat adalah saat
waktu imsak masih menghabiskan makanan atau minuman. Hal
yang menjadi persoalan pada jadwal yang berbeda-beda.

Misalnya waktu imsak Kemenag adalah pukul 04.41 WITA dan

157 Annisa Nurdiassa dkk., “Eksistensi Organisasi Islam Di Sulawesi Selatan:
Studi Gerakan Sosial Politik Front Pembela Islam Di Kota Makassar,” Jurnal Politik
Profetik 7, no. 1 (2019): 6, doi: http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/jpp/article/view/6821.
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Subuhnya 04.51, kemudian Wahdah Islamiyah waktu Subuhnya
pukul 04.59 WITA dan mereka masih makan atau minum pada
waktu antara 04.51 — 04.59 WITA. Secara syar’i ibadah puasa
mereka tidak sah, karena dia masih makan atau minum pada
waktu yang sejatinya sudah memasuki waktu Subuh.

Perumusan Jadwal Imsakiyah Ramadan agar dapat
mengayomi masyarakat Muslim, akan lebih baik jika terkait
pedoman baku yang harus dipertimbangkan dalam membuat
jadwal imsakiyah dengan berbasis markas Kabupaten atau Kota
masing-masing. Penulis berharap bahwa Menteri Agama RI
segera mengeluarkan (KMA) Keputusan Menteri Agama tentang
siapa yang berwenang mengenai hisab rukyat, baik di tingkat
pusat maupun daerah, yang dilanjutkan dengan diterbitkannya
pedoman hisab rukyat. Pedoman baku dalam jadwal imsakiyah
tersebut seharusnya merujuk pada standardisasi yang disepakati.

Berdasarkan analisis implikasi secara sosial maupun
religius, penulis menyimpulkan bahwa kriteria awal waktu Subuh
Wahdah Islamiyah masih kurang efektif sebagai acuan jadwal
waktu puasa di Kota Makassar secara umum karena fenomena
dalam masyarakat menimbulkan keraguan terhadap batas
memulai puasa. Namun masih bisa digunakan di Internal Wahdah
Islamiyah untuk jadwal salatnya karena masih dalam tenggang
waktu walaupun belum sepenuhnya diterapkan dalam lingkup
Wahdah Islamiyah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dasar penentuan kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah Islamiyah di
Kota Makassar menggunakan metode hisab dalam pembuatan jadwal
salat Subuhnya. Penentuan kriteria awal waktu salat Subuh Wahdah
Islamiyah mempertimbangkan, pertama aspek astronomis menetapkan
kriteria -18° yang mayoritas menyatakan fajar sadiqg sebagai fajar
astronomi. Kedua, pertimbangan wasatiyyah (pertengahan). Kriteria -
18° diyakini cenderung berada di kisaran tengah yang tidak terlalu cepat
seperti kriteria-20° dan tidak terlalu lambat pada kriteria-15°. Ketiga,
faktor sosiologis dengan mengambil Kriteria -18° (8 menit lebih lambat
dari jadwal salat Subuh Kementerian Agama) karena nilainya masih
mendekati -20° yang tidak terlalu mempengaruhi psikologi masyarakat
serta menggunakan prinsip kemudahan dan kejelasan dalam
pengamatan (hadid al-basar) agar setiap orang dapat memastikan fajar
sadiq tampak sebagai awal waktu Subuh.

2. Implikasi sosio-religius kriteria penentuan awal waktu salat Subuh
Wahdah Islamiyah di Kota Makassar dalam implementasinya masih
bisa diterapkan dalam memulai awal waktu salat Subuh karena sudah
memasuki rentang waktu salat (yang mengacu pada jadwal salat terbitan
Kementerian Agama RI). Tetapi tidak bisa diaplikasikan dalam memulai
waktu puasa secara umum karena melewati batas waktu keumumannya

yaitu 8 menit lebih lambat dari pedoman kalender terbitan Kementerian
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Agama RI. Selain itu, Wahdah Islamiyah menetapkan ijtihad waktu
imsak hingga waktu salat Subuh (terbit fajar sadiq) yang apabila dihisab
lebih lambat 18 menit dari waktu imsak Kementerian Agama RI.
Sehingga, bisa menjadikan tidak sah nya berpuasa. Jadwal waktu salat
Wahdah Islamiyah sebaiknya menggunakan waktu imsak sebagai awal
berpuasa bukan awal waktu salat Subuh sebagai patokan berpuasa.

B. Saran-Saran

Untuk penelitian lanjutan disarankan membahas tentang batas
antara Imsak ke Subuh sebagaimana dalam jadwal salat terbitan Wahdah
Islamiyah yang tidak memberikan batasan imsak dengan waktu salat
Subuh, sedangkan kriteria lainnya mencantumkan waktu imsak 5-20
menit sebelum azan Subuh. Karena ini berpengaruh pada implementasi
ibadah puasa. Selain itu observasi dan pengamatan kriteria awal waktu
Subuh masih perlu dilakukan untuk mempertajam ijtihad terhadap jadwal
waktu salat di Masyarakat. Dalam penelitian Tesis ini masih banyak
terdapat kekurangan baik isi maupun data-data yang digunakan, untuk itu
penulis meminta saran dan kritik yang konstruktif guna perbaikan

penelitian selanjutnya, terimakasih.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I: Panduan Wawancara

Tesis “Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islamiyah di Kota Makassar

terhadap Pelaksanaan Ibadah Puasa dan Implikasinya”

WAHDAH ISLAMIYAH

1.
2.

3.

Profil Singkat Wahdah Islamiyah

Data Masjid Yang Menggunakan Jadwal Salat & Imsakiyah Wahdah
Islamiyah

Latar Belakang Komisi Falakiyah Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

KRITERIA AWAL WAKTU SUBUH WAHDAH ISLAMIYAH

1.

Konfirmasi Data Kriteria Waktu Subuh 17,5°, Sejak Kapan
Digunakan, Keputusan/Aturan Penentuannya

Dasar/ljtihad Penentuan Kriteria Waktu Subuh

Hisab/Algoritma Yang Digunakan

Apakah Pernah Melakukan Pengamatan/Rukyat Awal Waktu Subuh

Sebelumnya?

IMPLIKASI TERHADAP PELAKSANAAN PUASA

Pandangan Wahdah Islamiyah terkait waktu Imsak?

Apakah ada implikasi penetapan kriteria waktu Subuh W1 terhadap
waktu Imsak?

Apakah ada implikasi penetapan kriteria waktu Subuh WI terhadap
pelaksanaan puasa?

Apakah ada implikasi penetapan kriteria waktu Subuh WI terhadap

waktu-waktu salat lain?
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5. Bagaimana implikasi sosial kriteria waktu Subuh WI kepada

jemaah?
TENTANG PANDANGAN EKSTERNAL WAHDAH ISLAMIYAH

1. Pandangan Ormas/Kemenag tentang Kriteria Waktu Subuh WI1?

2. Pandangan Ormas/Kemenag terkait waktu Imsak?

3. Apakah implikasi penetapan kriteria waktu Subuh WI terhadap
Ormas/Kemenag?

4. Bagaimana implikasi sosial kriteria waktu Subuh WI kepada

Ormas/Kemenag?

Lampiran Il: Dokumentasi Wawancara Narasumber
e

Foto wawancara bersama Sirajuddin Qasim, L., ¢, M.H di STIBA Wahdah
Islamiyah Kota Makassar pada tanggal 9 Maret 2023.
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Lampiran I11: Keterangan Wawancara Narasumber

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama - Sirajuddin Qasim, Le., MH. B———
Jabatan . Ketua Komisi Rukyat dan Falakiyah Dewan Syari
No. Hp. - 085242096966

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :
Nama - Nurul Wasilah Wahidin

NIM : 2102048007
: lisongo Semarang
JurusanFakultas - Timu Falak/Syarish dan Hukum Pascasarjan UIN Walisongo

interview kepada
Bahwa yang bersangkutan Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) Kep

kami guna melengkapi data yang diperiukan untuk menyus
dengan judul “Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islami

un penelitian Tesis mahasiswa tersebut

yah di Makassar terhadap

Pelaksanaan Ibadah Puasa dan Implikasinya™

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan scbagaimana semestinya.

Makassar, 9 Maret 2023

(Sirajuddin Qasim, Le., MLH.)
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Abbas Padil, MM
Jabatan : Ketua Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Kota Makassar
No. Hp. : 082394799380

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Nurul Wasilah Wahidin

NIM + 2102048007

Juruson/Fakultas  : lmu Falak/Syarish dan Hukum Pascasarjana UIN Walisongo Semarang

Bshwa yang bersangkutan Benar-benar telsh melakukan interview (wawancara) kepada
kami guna melengkapi data yang diperfukan untuk menyusun penelitian Tesis mahasiswa tersebut
dengan judul “Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islamiyah di Makassar terhadap
Pelaksanaan Ibadah Puasa dan Implikasinya”

mmiﬁmwnmmhﬁﬂbwmapndlpawmmmmumniny&

Makassar, 23 Januari 2023

s

(Drs. Abbas Padil, M.M.)
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr, Alimuddin, M.Ag
Jabatan ¢ Anggota Muhammadiyah Kota Makussar
No. Hp. 081242570084

Dengan ini menyatakan bahwa saudan ©

Nama : Nurul Wasilah Wahidin

NIM : 2102048007

JurusanFakultas  : Timu Falak/Syariah dan Hukum Pascasarjana UIN Walisongo Semarang

Bahwa yang bersangkutan Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada
kami guna melengkaps data yang diperiukan untuk menyusun penelitian Tesis mahasiswa tersehut
dengan judul *Kriteria Awal Waktu Subuh Wahdah Islamiyah di Makassar terhadap
Pelaksanaan Ibadah Poasa dan Implikasinya™

Demikian surat keterangan it dibuat dan dapat dipergunakan sebagnimana semestinya.

Makassar, 28 Maret 2023

(Dr. Alimuddin, M.Ag)
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Lampiran 1V: Komparasi Data Jadwal Salat Wahdah Islamiyah,

Kementerian Agama, Nadlatul Ulama, dan Muhammadiyah

OO, FA0T Fomisl Rulcyal Falakdyan

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Jadwal Shalat Bulan Ramadan 1444 H

L e Py b i Eppala B M i b SO0 8 Wit hridsaod atib b il sl Ehorlds s Bt b id
WILAYAH MAKASSAR

Tanggal Magrib  Isya . Duha  Zuhur | Asar
01 Ramadan (23/03/2023) 18:14 19:71 04:59 06:21 12:13 | 1519
02 Ramadan (24/03/2023) 18:13 19:20 04:59 06:21 12:13 | 1519
03 Ramadan (25/03,/2023) 18:13 19:20 04:59 06:21 12:17 | 1530
04 Ramadan (26/03,/2023) 18:13 19:20 04:59 06:21 12:12 | 1530
05 Ramadan (27/03,/2023) 18:12 19:19 04:58 06:20 12:12 | 1530
06 Ramadan (28/03,/2023) 18:12 19:19 04:58 06:20 12:17 | 1530
07 Ramadan (29/03,/2023) 18:11 19:18 04:58 06:20 12:11 | 1530
0B Ramadan (30,03,/2023) 18:11 19:18 04:58 06:20 12:11 | 1530
09 Ramadan (31,/03,/2023) 18:10 19:17 04:58 06:20 12:11 | 1530
10 Ramadan (01/04,2023) 18:10 19:17 04:58 06:20 1210 | 15:21
11 Ramadan (0204,2023) 18:10 19:17 04:5T 06:19 1210 | 15:21
12 Ramadan (03/04,2023) 18:00 1%:15 04:5T 06:19 1210 | 15:21
13 Ramadan (04,04,2023) 18:00 1%:15 04:5T 06:19 1200 | 15321
14 Ramadan (05/04,2023) 18:08 1%:15 04:5T 06:19 1200 | 15321
15 Ramadan (06,04,2023) 18:08 1%:15 04:5T 06:19 1200 | 15321
16 Ramadan (07/04,2023) 18:07 1%:15 04:56 06:19 1200 | 15321
17 Ramadan (08,04,2023) 18:07 19:14 04:56 06:19 1Z:0E | 15321
1B Ramadan (09/04,2023) 18:07 19:14 04:56 06:1E 1Z:0E | 15321
19 Ramadan (10/04,2023) 18:06 19:14 04:56 06:1E 1Z:0E | 15321
20 Ramadan [11/04,2023) 18:06 19:13 04:56 06:1E 12:07 | 15321
21 Ramadan (12/04,2023) 18:05 19:13 04:55 06:1E 12:07 | 15321
22 Ramadan (13/04,2023) 18:05 19:13 04:55 06:1E 12:07 | 15321
23Ramadan (14,04,2023) 18:05 1%:12 04:55 06:1E 12:07 | 15321
24 Ramadan [15/04,2023) 18:04 1%:12 04:55 06:1E 1206 | 1521
25 Ramadan [16/04,2023) 18:04 1%:12 04:55 06:17 1206 | 1521
26 Ramadan (17/04,2023) 18:04 19:11 04:54 06:17 1206 | 1521
27 Ramadan (18/04,2023) 18:02 19:11 04:54 06:17 1206 | 1521
2B Ramadan (19/04,2023) 18:02 19:11 04:54 06:17 1206 | 1521
29 Ramadan (20/04,2023) 18:02 19:11 04:54 06:17 1205 | 1521

Lokask MAKASSAR (5°147° LS 119°432' BT) (GMT +8)
Penetapan Waktu Subuh 17.5%
Penatapan Waktu Isya 18%
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Jadwal Salat Kemenag

BN BB RN NEBEENSELEEREEBYe vuove wn -

1 Ramadan 1444 H

2 Ramadan 1444 H

3 Ramadan 1444 H

4 Ramadan 1444 H

5 Ramadan 1444 H

6 Ramadan 1444 H

7 Ramadan 1444 H

8 Ramadan 1444 H

9 Ramadan 1444 H

10 Ramadan 1444 H
11 Ramadan 1444 H
12 Ramadan 1444 H
13 Ramadan 1444 H
14 Ramadan 1444 H
15 Ramadan 1444 W
16 Ramadan 1444 H
17 Ramadan 1444 H
18 Ramadan 1444 H
19 Ramadan 1444 H
20 Ramadan 1444 H
21 Ramadan 1444 H
22 Ramadan 1444 H
23 Ramadan 1444 H
24 Ramadan 1444 H
25 Ramadan 1444 H
26 Ramadan 1444 H
27 Ramadan 1444 H
28 Ramadan 1444 H
29 Ramadan 1444 W
30 Ramadan 1444 H

UNTUK DAERAH KOTA MAKASSAR
04.42 | 0452 | 06,03 | 06.30 | 1213
04,41 | 0451 | 0603 | 0630 | 1212
0441 | o451 | 0603 | 0630 | 1212
0441 | 0451 | 06,02 | 0630 | 1212
0441 | 0451 | 0602 | 0629 | 1211
0441 | 0451 | 06.02 | 0629 [ 1211
04.41 | 0451 | 06.02 06.29 1211
0440 | 0450 | 0602 | 06.29 | 1210
04.40 | 04,50 | 06,02 | 0629 | 1210
04,40 [ 0450 | 06.01 | 06.29 | 1210
0440 | 0450 | 06.01 | 06.28 | 1210
04,40 | 0450 | 0601 | 06.28 | 12,09
04.39 | 0449 | 06.01 | 06.28 | 1209
0439 | 0449 | 0601 | 06.28 | 12,09
0439 | 0449 | 06.01 06.28 12.08
0439 | 0449 | 0601 | 0628 | 12.08
0439 | 0449 | 0600 | 06.28 | 12.08
0438 | 0448 | 0600 | 06,27 | 1208
04,38 | 0448 | 06,00 | 06.27 | 1207
0438 | 0448 | 06.00 | 06.27 | 1207
04.38 | 0448 | 06.00 | 06.27 | 12,07
04,38 | 0448 | 06.00 | 0627 | 12,06
04.37 | 0447 | 06,00 | 06.27 | 12.06
04,37 | 0447 | 0559 | 06.27 | 12.06
04.37 | 0447 | 0559 | 06.27 | 12.06
0437 | 0447 | 0559 | 06.27 | 12.06
04,37 | 0447 | 0559 | 06.27 | 12,05
0436 | 0446 | 0559 | 0627 | 1205
04,36 | 0446 | 0559 | 06.26 | 12,05
0436 | 0446 | 0559 | 06.26 | 1205

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
JADWAL IMSAKIYAH 1444 H/2023 M PROVINS! SULAWES! SELATAN

15.22

15.23

£

15.23
15.23
B2
15.23
15.23
15.23
15.23
15.23
15.23
152
15.23

15.23

15.23

15.23.

BEEEE

BERSAMA
1815 | 19.23
1815 | 19.23
1814 | 1523
1814 | 1922
1813 | 19.22
1813 | 19.21
1812 | 1521
1812 | 1920
1812 | 19.20
1811 | 1920
1811 | 1939
1810 | 19.19
18,10 | 19.18
1809 | 1918
1809 | 19.18
1809 | 1517
1808 | 19.17
1808 | 1937
18,07 | 19.16
1807 | 19.16
1807 | 19.16
1806 | 19.15
18.06 | 19.15
18.05 | 19.15
1805 | 19.14
18.05 | 15.14
1804 | 19.14
1804 | 1913
18.04 | 1913
1803 | 1913
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Jadwal Salat NU

nu@nline

Jadwal Imsakiyah Bulan Ramadhan 1444 (Maret 2023 - April 2023)
Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia

CEENOE o e

Ramadhan

Maret

Aprll

Nmat

C & E B @
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L i )
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e
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uue
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e
nos
15:08
11.08
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e
um
L
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e
e
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08
11:.05
13:05
(R
1004
(SR
11:04
(SR
1104
(SR
uwm

w2
wa
wa
wn

“wn

wn

e

“a

“wa

w2
“n
wan
wn
wa
wn
w23
1423

w

1w

na
1714
1743
i
e
2
i
mu
1o
irie
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o
1o
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1r08
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1o
1706
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1708
1705
170
1T0e
1m0
1704
103
v

1ro2

1629

1E1%
=13
1E1S

1E1S

Jadtwnd e Sunduh diel NU Online Super App. Hasil pesghitungan waktu shelat disereluh secars ctomats vesus koordinet lokadl peagguna. Uniuk

wiayah Indonesin, digunskan metode hinsh Lembaga Falskiyah Nahdiatud Ulama (Suboh -20° dan laya -18°, Iitiyat «2 mesit)
Apdkast Inl hanys memborntu, Untuk memastian akuras, silakan cok perhitungan jadwal shalat di caseah masing-masing
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Jadwal Salat Muhammadiyah

gramasurya

TANGGAL
R.mmdhan! NarsApil

IMSAX | SHUBUH | TERBIT ZHUHUR | 'ASHAR ‘ MAGHRIE |“ISYA'

23 .
Jumat 2 24 0448 (458 0603 0630 1210 1529 1814 192
Sabtu 3 25 04:48 04:58 06:03 06:29 1210 1521 18:14 1921
Anhad 4 28 0446 (458 06:08 06:29 12:10 15:21 1813 192
Senn 5 27 04:46 04:58 06:02 06:29 1209 15:21 18:13 19:21
Selasa (] 28 0448 (458 06:02 06:29 12:08 15:22 1813 1920
Rabu 7 29 04:48 04:58 06:02 0629 12:.09 15:22 18:12 1920
Kemis 8 30 04:47 04:57 06,02 06:29% 12:.08 1522 18:12  19:19
Jumat 9 K} 0447 04:57 06:02 06:28 12:08 1522 181 19:19
Sablu 10 ) 0447 04:57 06:02 06:28 12:08 1522 18:4 1918
Ahad 1 2 0447 04:57 06:01 06:28 1207 15:22 18:10 19:18
Senn 12 3 0447 04:57 06:01 06:28 1207 15:22 18:40- 1948
Selasa 13 B 04:46 04:56 06:01 0628 1207 1522 18:10 1997
Raby 14 5 04:46 (4.5 06:01 06:28 12.07 15:22 1809 1947
Kamis 15 6 04:45 04:56 06:01 06:28 12.06 1522 18.09 1947
Jumat 16 7 04:46 04:56 06:01 06:27 12:08 1522 1808  19:16
Sably 17 8 04:46 04:56 06:01 06:27 1206 15:22 1808 19:16
Ahad 18 8 04:45 (M55 06:00 0627 12:05 15:22 1807 1915
Senn 19 10 04:45 04:55 06:00 06:.27 1205 1522 1807 19:15
Selasa 20 11 0445 (455 06:00 06:27 12:05 1523 1807 1915
Rabuy 21 12 04:45 04:55 06:00 06.27 1205 1523 18:06 1914
Kamis 2 13 0445 (455 06:00 06.27 12:04 1523 1806 1914
Jumak 23 14 04.44 0454 06:00 06:27 1204 1523 1805 194
Sabtu 24 15 0444 (4:54 06:00 06:.27 1204 1523 1805 1913
Ahad 25 16 04:44 (4:54 05:59 06:26 1204 1523 1805 1913

g
%

0444 (454 0559  06:26 1203 1523 1804 1913

Selgsa 27 18 0444 0454 05:59 06:26 12:03 1523 1804 1913
Rabu 28 19 0444 (454 0553 0626 12:03 1523 1804 1992
Kamis 29 20 0443  04:53 05588  06:26 12.03 1523 1803 1912
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RIWAYAT HIDUP

. Identitas Diri
Nama Lengkap : Nurul Wasilah Wahidin
Tempat & Tgl Lahir : Makassar, 07 Februari 1999
Alamat Asal - JI. Monumen Emmy Saelan No. 34, Makassar
Alamat Sekarang  : BTN. Pondok Majapahit 11, Blok J4, Demak
No. HP : 085283354690
Email : wasilahwahidin32@gmail.com

. Riwayat Pendidikan Formal
TK Al-lkhlas Paladang Kab. Pinrang : Tahun 2004-2005
M1 Negeri Ujung Lerang,Kab. Pinrang : Tahun 2005-2011
MTs. Negeri Model Makassar : Tahun 2011-2014
MA. Negeri Model Makassar : Tahun 2014-2017
S1 UIN Alauddin Makassar : Tahun 2017-2021

. Pengalaman Organisasi:
Anggota Bidang Kewirausahaan Himpunan Mahasiswa Jurusan

(HMJ) llmu Falak Tahun 2019
Sekum Himpunan Mahasiswa Jurusan
(HMJ) llmu Falak Tahun 2020

. Prestasi Akademik:

Ranking 1 MI-MA Tahun 2006-2017
Lulusan Terbaik | FSH UIN Alauddin Makassar Tahun 2021

. Karya llmiah:

Jurnal Hisabuna “Ikhtiar Akademik Abbas Padil dalam
Pengembangan Ilmu Falak di Sulawesi Selatan” (2021),
https://doi.org/10.24252/hisabuna.v2i1.20105

Jurnal Al-Afaq “Problematika Penyatuan Kalender Hijriyah” 4, no. 2
(2022), doi:https://doi.org/10.20414/afaq.v4i2.5761.

Semarang, 29 Maret 2023
:541 'f-m' _' '{U‘//‘f‘:
e Y -
Nurul Wa5|lah Wahidin
NIM: 2102048007
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